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$UWLQ\D�� ³Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
NHSDGDPX�� ³%HULODK� NHODSDQJDQ� GL� GDODP� PDMHOLV-PDMHOLV�´� PDND�
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila diNDWDNDQ�� ³%HUGLULODK� NDPX�´� PDND� EHUGLULODK�� QLVFD\D� $OODK�
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 
apa yang kamu kerjakan´.( QS. Al-Mujadalah [58]: 11).1 
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(Jakarta: Lentera Hati, 2010). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara Kabupaten Lombok 
Timur yang masih kurang pada diri remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui eksistensi majelis dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok, untuk mengetahui dampak kegiatan 
majelis Dzikir Hizbar Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja Di Dusun 
Pesisok, dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat majelis 
dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun 
Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara kabupaten Lombok Timur.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi 
partisipan, wawancara tak terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah kondensasi data (data condensation), 
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (Conclusion 
verying). Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) esksistensi majelis 
dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun 
Pesisok dapat dilihat pada tiga bidang yaitu bidang dakwah, bidang 
pendidikan, dan bidang sosial, dimana pada bidang-bidang tersebut terdiri 
dari beberapa kegiatan di dalamnya yaitu kegiatan ceramah, pembacaan 
Hizib Nahdlatul Wathan, dzikir tahlilan, khataman Al-4XU¶DQ�GDQ�NHJLDWDQ�
sosial. (2) Dampak kegiatan majelis dzikir Hizbar terhadap perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok yaitu pengetahuan agama remaja 
bertambah dan semakin semangat belajar ilmu agama, timbulnya perilaku 
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istiqomah dalam beribadah, tawadduk (rendah hati), cinta dan gemar 
membaca Alqur'an, terjalinnya silaturrahmi, perilaku tolong menolong, 
dan peduli kepada sesama. (3) Faktor pendukung majelis dzikir Hizbar 
dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok yaitu 
motivasi dalam diri, lingkungan keluarga, teman sebaya, dan fasilitas 
kegiatan. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kondisi emosi remaja, 
dan media sosial dan game.  

Kata Kunci: Eksistensi, Majelis Dzikir, Perilaku Keagamaan, Remaja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Di era modern saat ini, kehidupan masyarakat banyak 
dipengaruhi oleh arus globalisasi dan teknologi yang berkembang 
sangat pesat. Perkembangan zaman memberikan pengaruh yang luar 
biasa dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Perkembangan 
tersebut memberikan dampak positif dan negatif yang dapat 
mempengaruhi kehidupan masyarakat  salah satunya dalam kehidupan 
beragama. 2  Dalam kehidupan beragama, hal yang menjadi sorotan 
saat ini yaitu terjadinya pergeseran dan perubahan perilaku 
keagamaan pada masyarakat. Perilaku keagamaan merupakan suatu 
tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan pengaruh 
keyakinan terhadap agama yang dianutnya. Menurut Jalaluddin, 
keyakinan dalam beragama yang dianut seseorang akan mendorong 
orang tersebut untuk berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang 
dianutnya. 3  Dengan demikian, perilaku keagamaan sangat penting 
ditanamkan kepada masyarakat salah satunya kepada remaja yang 
rentan mengalami pergeseran perilaku dalam beragama. 

   Menurut Jhon. W. Santrock, remaja merupakan masa peralihan 
dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang meliputi semua 
perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosial emosional.4 Bagi 
remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan moral. 
Menurut Adam dan Gullota, agama memberikan sebuah kerangka 
moral sehingga membuat seseorang mampu membandingkan tingkah 
lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah laku  dan bisa 
memberikan penjelasan mengapa rasa aman sangat penting, terutama 
bagi remaja yang tengah mencari eksistensi dirinya.5 

                                                           
2'HGL�+HUPDZDQ�� ³'DPSDN�*OREDOLVDVL�7HUKDGDS�0RUDOLWDV�5HPDMD´�� Serunai 

dan Kewarganegaraan, Vol. 9, No.1, April 2019, hlm. 88. 
3Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 58. 
4Jhon. W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta, Erlangga, 

2002), hlm. 23. 
5Sarlito Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta:Rajawali Pes, 1991), hlm. 91. 
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    Dalam beragama, remaja memiliki sikap dan perilaku beragama 
yang bermacam-macam. Zakiah drajat membagi sikap remaja 
terhadap agama, yaitu: percaya atau beragama ikut-ikutan, percaya 
dengan kesadaran, percaya dengan ragu-ragu, dan tidak percaya. 6 
Artinya perilaku keagamaan remaja beragam dan remaja memiliki 
peluang untuk memiliki perilaku beragama yang baik. Namun dalam 
realitanya, remaja masih belum bisa memahami dan memaknai bahwa 
agama sebagai tuntutan hidupnya, karena masih banyak remaja yang 
belum bisa melaksanakan perintah dari ajaran agamanya. Remaja 
yang seharusnya semangat dalam beribadah dan menuntut ilmu, 
namun fakta di lapangan masih banyak remaja yang memiliki perilaku 
keagamaan yang rendah, terutama dalam hal kualitas ibadahnya. 
Kepribadian remaja yang belum stabil, emosional, suka ikut-ikutan 
dan berusaha mencari pengalaman baru, serta mengalami konflik pada 
jiwanya, merupakan masalah moral atau kebobrokan akhlak yang 
dialami oleh sebagian generasi muda dan bisa meresahkan berbagai 
kalangan. 7  Dalam konteks anomali sikap beragama menunjukkan 
terjadinya penyimpangan-penyimangan remaja dalam meyakini dan 
mengamalkan.8 

     Dengan demikian, keadaan seperti itu membutuhkan adanya 
pembinaan yang dilakukan terhadap remaja agar remaja yang 
merupakan pilar masyarakat dapat memiliki perilaku keagamaan yang 
baik, sehingga kehidupan beragama di kalangan remaja semakin baik. 
Oleh sebab itu, diperlukan sebuah wadah yang keberadaannya 
memberikan dampak yang positif bagi remaja untuk membentuk 
perilaku keagamaannya menjadi semakin baik.  

   Salah satu wadah yang bisa dijadikan dalam pembentukan 
prilaku keagamaan remaja adalah majelis dzikir. Majelis dzikir adalah 
wadah tempat melaksanakan kegiatan dzikir yang dilaksanakan secara 
berjamaah atau berkelompok dalam pengajian agama Islam dan 
termasuk salah satu lembaga non formal yang berada di tengah 

                                                           
6Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 92-95. 
70X]DNNLU�� ³*HQHUDVL� 0XGD� GDQ� 7DQWDQJDQ� $EDG� 0RGHUQ� 6HUWD� 7DQJJXQJ�

-DZDE�3HPELQDDQQ\D�³���Jurnal Al-7D¶GLE��Vol. 8, No.2, Juli 2015 hlm. 111. 
8Syaiful Hamali, ³$QRPDOL�6LNDS�5HPDMD�'DODP�%HUDJDPD´,  Jurnal Al-Adyan, 

Vol. 9, No. 1, Januari-Juni 2014, hlm. 2. 
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masyaraat. 9  Dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional 
WDKXQ� ����� GLMHODVNDQ� EDKZD�� ³3HQGLGLNDQ� QRQ� IRUPDO�
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang memiliki fungsi sebagai penambah, pengganti 
ataupun sebagai pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
PHQGXNXQJ� SHQGLGLNDQ� VHSDQMDQJ� KD\DW�´ 10  Dalam suatu majelis 
dzikir, terjadi interaksi antara satu anggota dengan anggota lainnya 
sehingga menimbulkan hubungan yang bersifat timbal balik antara 
mereka.11 

     Majelis dzikir dalam penelitian ini bernama majelis dzikir 
Hizbar. Berdasarkan observasi awal, majelis dzikir Hizbar merupakan 
majelis dzikir yang mengajak masyarakat khususnya remaja untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT sehingga dapat membentuk 
perilaku keagamaan remaja melalui kegiatan-kegiatan ibadah 
terutama ibadah dzikir yang merupakan kegiatan utama di majelis 
dzikir Hizbar ini. Kegiatan dzikir ini dilaksanakan sekali dalam 
VHPLQJJX��\DLWX�SDGD�PDODP�MXP¶DW��5DQJNDLDQ�NHJLDWDQ�G]LNLU�WHUGLUL�
dari pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan, dzikir tahlilan, dan 
ceramah.12 Berdasarkan observasi berikutnya, selain kegiatan dzikir 
yang dilaksankan sekali dalam seminggu, majelis dzikir Hizbar 
memiliki kegiatan lain yaitu kegiatan khataman Al-4XU¶DQ� \DQJ�
dilaksanakan di masjid Nurul Muttaqin Dusun Pesisok. dan beberapa 
kegiatan sosial.13 

    Adapun hasil wawancara dengan M. Hamdan S.Pd, selaku ketua 
PDMHOLV� G]LNLU� +L]EDU� PHQMHODVNDQ� � EDKZD�� ³3erilaku keagamaan 
remaja di Dusun Pesisok terutama dalam kualitas ibadahnya masih 
sangat kurang. Remaja di dusun ini lebih banyak nongkrong, kumpul-

                                                           
9Riski Joko Sukmono, Psikologi Dzikir, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 1. 
10Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Bandung: Citra Umbara, 2006). 
111XU�$KPDG�� ³0DQDMHPHQ�'DNZDK�0DMHOLV�']LNLU�'L�'HVD�1JHPSOLN�:HWDQ�

.DUDQJDQ\DU�'HPDN´��Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, hlm. 
12. 

12Observasi,  Majelis Dzikir Hizbar, Pesisok, 6 Oktober 2022. 
13Observasi,  Majelis Dzikir Hizbar, Pesisok, 11 Oktober 2022. 
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kumpul hanya untuk bermain game bersama, dan jarang beribadah. 
Berdasarkan kondisi inilah, majelis dzikir Hizbar ini didirikan, 
dimana salah satu tujuannya adalah untuk membentuk dan 
meningkatkan SHULODNX�NHDJDPDDQ�UHPDMD�DJDU�VHPDNLQ�PHPEDLN�´14  

     Hal senada juga  dinyatakan oleh TGH. Sukarnawadi M.A 
selaku pendiri sekaligus penasehat majelis dzikir Hizbar, ia 
mengDWDNDQ�EDKZD��³Perilaku keagamaan remaja di Dusun ini masih 
belum terbentuk sepenuhnya yang ditandai dengan kualitas ibadah 
remaja di dusun ini masih kurang dan perlu ditingkatkan guna 
membentuk perilaku keagamaan remaja. Untuk mencapai hal tersebut, 
maka perlu sebuah wadah bagi remaja untuk membentuk perilaku 
keagamaannya. Untuk itu kami mendirikan majelis dzikir Hizbar 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas ibadah remaja yang 
nantinya dapat membentuk perilaku keagamaan remaja di dusun ini15. 
         Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul ³(NVLVWHQVL�0DMHOLV�']LNLU�+L]EDU�'DODP�
Membentuk Perilaku Keagamaan Remaja Di Dusun Pesisok Desa 
Santong Kecamatan 7HUDUD�.DEXSDWHQ�/RPERN�7LPXU´ 
 

B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil beberapa 

rumusan masalah antara lain: 
a. Bagaimana eksistensi Majelis dzikir Hizbar dalam membentuk 

perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok Desa Santong 
Kecamatan Terara kabupaten Lombok Timur ?  

b. Bagaimana dampak kegiatan Majelis dzikir Hizbar terhadap 
perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok Desa Santong 
Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur ? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Majelis dzikir 
Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara Kabupaten 
Lombok Timur ? 

                                                           
14Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar, Wawancara, Pesisok, 13 Oktober 

2022. 
15 Sukarnawadi (Penaehat Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 13 

Oktober 2022. 
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C. Tujuan Dan Manfaat 
  Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui eksistensi majelis dzikir Hizbar dalam 

membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok Desa 
Santong Kecamatan Terara kabupaten Lombok Timur. 

b. Untuk mengetahui dampak kegiatan Majelis dzikir Hizbar 
terhadap perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok Desa 
Santong Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat majelis 
dzikir Hizbar dalam membentuk prilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara Kabupaten 
Lombok Timur. 

2.  Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pada kajian keagamaan untuk mengajarkan kepada masyarakat 
tentang pembentukan prilaku keagamaan remaja.  

b. Manfaat Praktis 
1)  Manfaat bagi pemerintah  
            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan rekomendasi baru bagi pemerintah utuk melakukan 
pengawasan dan evaluasi bagi majelis dzikir yang ada di 
lingkungan masyarakat. 

2)  Manfaat bagi masyarakat 
        Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kebaharuan penelitian yang dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya majelis dzikir dalam 
pembentukan prilaku keagamaan remaja untuk meningkatkan 
kualitas ibadah di kalangan remaja. 

3)  Manfaat bagi Peneliti  
            Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, wawasan dan ilmu agama tentang prilaku 
keagamaan remaja. 
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D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
                Ruang lingkup penelitian ini adalah eksistensi majelis dzikir 

Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di dusun 
pesisok, dampak kegiatan Majelis dzikir Hizbar terhadap perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok, dan faktor pendukung dan 
penghambat majelis dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok Desa Santong kecamatan 
Terara kabupaten Lombok Timur. Dalam eksistensinya pada tiga 
bidang tersebut, majelis dizkir Hizbar memiliki bentuk-bentuk 
kegiatan di dalamnya yaitu: kegiatan ceramah, pembacaan Hizib 
Nahdlatul Wathan, dzikir tahlilan, khataman Al-4XU¶DQ� GDQ�
kegiatan sosial. 
          Subyek penelitian ini adalah remaja di Dusun Pesisok Desa 
Santong  Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur dengan 
usia remaja dari usia 11 tahun sampai 21 tahun. Sedangkan yang 
menjadi objek penelitiannya adalah pembentukan perilaku 
keagamaan remaja. 

2. Setting Penelitian 
  Penelitian ini bertempat di majelis dzikir Hizbar Dusun 
Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara Kabupaten Lombok 
Timur yang terletak di jalan raya Santong-Suradadi, Kecamatan 
Terara Kabupaten Lombok Timur. Alasan melakukan penelitian di 
majelis dzikir Hizbar dusun Pesisok, karena majelis dzikir di dusun 
ini belum ada yang meneliti sebelumnya. Selain itu, keberadaan 
majelis dzikir ini sudah memberikan kontribusi bagi remaja di 
dusun pesisok, khususnya dalam membentuk perilaku keagamaan. 

 
E. Telaah Pustaka 
         Telaah pustaka merupakan paparan secara sistematis tentang 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dan terdapat persoalan yang 
akan dikaji dalam skripsi yang dijadikan sebagai pembanding antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini.  
1. ,GD� 1XUODLOD�� GHQJDQ� MXGXO� ³Eksistensi Majelis Dzikir Zikrullah 

Aceh Dalam Mengaktualisasi Nilai-Nilai Dakwah Di Ibu Kota 
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%DQGD� $FHK´� tahun 2018. 16  Hasil penelitiannya adalah majelis 
dzikir Zikrullah Aceh memiliki peran penting dalam mengubah 
perilaku masyarakat Aceh khususnya masyarakat Kota Banda 
Aceh yang dulunya melenceng menjadi lebih baik dan membantu 
kegiatan pemerintah Aceh dalam mewujudkan Banda Aceh sebagai 
kota yang bersyariat Islam yaitu Kota Madani. 

      Berdasarkan penelitian Ida Nurlaila di atas, terdapat 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya 
yaitu dalam penelitiannya sama-sama mengacu pada majelis dzikir 
dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 
perbedaannya penelitian terdahulu fokus penelitiannya tentang 
aktualisasi nilai-nilai dakwah, sedangkan penenitian ini fokus 
penelitiannya tentang pembentukan perilaku keagamaan. 

2. Muhammad Faiz Fuadi, dengan judul ³3HUDQ�0DMelis Dzikir Dan 
Shalawat An-Najah Krapyok Yogyakarta Terhadap Pembentukan 
.HOXDUJD� 6DNLQDK´, tahun 2015.17 Hasil dari penelitiannya adalah 
dengan adanya majelis dzikir dan shalawat ini mampu membentuk 
keluarga menjadi keluarga yang sakinah. Peranan majelis dzikir 
dan shalawat ini mampu memberikan solusi bagi permasalahan 
jamaahnya untuk menjalani kehidupan yang lebih baik dari 
sebelumnya terutama dalam pembentukan keluarga. 

      Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang 
majelis dzikir. Sedangkan  perbedaannya terdapat pada objek 
penelitiannya, dimana penelitian terdahulu objek penelitiannya 
adalah pembentukan keluarga sakinah, sedangkan penelitian ini 
objek penelitiannya tentang pembentukan prilaku keagamaan 
remaja. 

3. Sholihul Hadi, dengan judul ³3HUDQ�0DMHOLV�']LNLU�GDQ�6KRODZDW� 
LATISA dalam Pembetukan Akhlakul Karimah Remaja di Desa 

                                                           
16 ,GD� 1XUODLOD�� ³(NVLVWHQVL� 0DMHOLV� Dzikir Zikrullah Aaceh Dalam 

Mengaktualisasi Nilai-1LODL� 'DNZDK� 'L� ,EX� .RWD� %DQGD� $FHK´�� �Skripsi, Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi, UIN Ar-raniry Darussalam Banda Aceh, 2018). 

17 Muhammad Faiz Fuadi, ³3HUDQ� 0DMOLV� ']LNLU� 'DQ� 6KDODZDW� $Q-Najah 
Krapyok YogyakarWD� 7HUKDGDS� 3HPEHQWXNDQ� .HOXDUJD� 6DNLQDK´, (skripsi, fakultas 
V\DUL¶DK�GDQ�KXNXP�8,1 sunan kalijaga, Yogyakarta, 2012). 
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3UDZRWR��6XNROLOR�.DEXSDWHQ�3DWL´� tahun 2017.18 Hasil penelitian 
ini  menyatakan perubahan karakter dan akhlakul karimah remaja 
di dalam suatu Majelis Dzikir dan Sholawat LATISA dilakukan 
melalui rangkaian kegiatan dzikir dan shalawat. 

      Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu  sama-sama meneliti 
tentang majelis dzikir. Sedangkan  perbedaannya terdapat pada 
objek penelitiannya, dimana penelitian terdahulu objek 
penelitiannya adalah pembentukan akhlakul karimah remaja, 
sedangkan penelitian ini objek penelitiannya tentang pembentukan 
prilaku keagamaan remaja. 

4. 0XKDPPDG� %DKWLDU�� GHQJDQ� MXGXO� ³Peran Orang Tua Terhadap 
Prilaku Keagamaan Remaja Di Desa Sangka Kecamatan 
%RQWRQRPSR� 6HODWDQ� .DEXSDWHQ� *RZD´, tahun 2018. 19  Hasil 
penelitian yaitu menunjukkan peran orang tua terhadap perilaku 
beragama Islam remaja khususnya di desa Sengka lebih cepat 
memahami dan mengaplikasikan perilaku keagamannya setelah 
dilakukan kader organisasi Islam. 

     Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama 
menggunakan penelitian kualitatif dan objek penelitiannya sama-
sama tentang prilaku keagamaan remaja. Sedangkan  perbedaannya 
terdapat pada subyek penelitiannya, dalam penelitian terdahulu 
subyeknya adalah orang tua, sedangkan penelitian ini subyek 
penelitiannya adalah remaja . 

5. Faiq Khoridatul Izza, dengan judul ³'DPSDN� *DPH� 2QOLQH�
Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di desa Modopuro 

                                                           
18 Sholihul Hadi�� ³Peran Majelis Dzikir Dan Sholawat LATISA Dalam 

Pembetukan Akhlakul Karimah Remaja Di Desa Prawoto Sukolilo Kabupaten Pati Tahun 
����´��Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Salatiga, Salatiga, 2017). 

190XKDPPDG�%DKWLDU��³3HUDQ�2UDQJ�7XD�7HUKDGDS�3ULODNX�.HDJDPDDQ�5HPDMD�
'L�'HVD�6DQJND�.HFDPDWDQ�%RQWRQRPSR�6HODWDQ�.DEXSDWHQ�*RZD´�� �Skripsi, Fakultas 
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar, Makasar, 2018). 
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0RMRVDUL´, tahun 2019.20 Hasil penelitiannya yaitu dampak game 
online terhadap perilaku keagamaan remaja di desa Modopuro. 
Dampaknya adalah banyak remaja yang lupa waktu, menurunnya 
kedisiplinan remaja terutama dalam hal beribadah serta melupakan 
kewajiban mereka sebagai pelajar. 
 

F. Kerangka Teori 
1. Eksistensi  

a. Pengertian Eksistensi 
       Menurut Lorens Bagus, Eksistensi adalah segala sesuatu 

yang dialami dan menekankan bahwa sesuatu itu ada. 21 
Sedangkan menurut Sjarifah dan Prasanti, mengartikan 
eksistensi sebagai suatu bentuk keberadaan. Maksud dari 
keberadaan tersebut adalah terdapatnya pengaruh atas ada atau 
tidaknya adanya kita.22 

       Menurut Frankle, eksistensi manusia ditandai oleh tiga 
faktor yakni kerohanian (Sprituality), kebebasaan (Freedom), 
dan tanggung jawab (Resnponsibility). Zaenal abidin 
mengatakan bahwa eksistensi tidak bersifat kaku dan berhenti, 
melainkan lentur  atau kenyal dan mengalami kemuduran, 
tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-
potensi di dalamnya.23 
         Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa eksistensi adalah suatu keberadaan atau 
keadaan kegiatan usahanya masih ada dari dulu hingga sekarang 
dan masih diterima di lingkungan masyarakat, dan masyarakat 
mengenal keadaannya tersebut. 
 

                                                           
20Faiq Khoridatul Izza,³Dampak Game Online Terhadap Prilaku Keagamaan 

5HPDMD�GL� GHVD�0RGRSXUR�0RMRVDUL´�� �Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat, UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2019). 

21Lorens Bagus, Kamus Filsfat, (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 185. 
221XU\DK� $VUL� 6MDULIDK� GDQ� 'LWKD� 3UDVDQWL�� ³3HQJJXQDDQ� 0HGLD� .RPXQLNDVL�

'DODP�(NVLVWHQVL�%XGD\D�/RNDO�%DJL�.RPXQLWDV�7DQDK�$NVDUD´��Jurnal Ilmu Politik dan 
Komunikasi, Vol. 6, No. 1, Desember 2016, hlm. 41. 

23 Zaenal Abidin, Analisis Eksistensial, (Jakarta: PT.RajaGrafindoPersada, 
2007), hlm. 16. 
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b. Ciri-ciri Eksistensi 
        Soren Kierkegaard mengemukakan ciri-ciri eksistensi. 

Adapun ciri-ciri eksistensi yaitu: 
a) Selalu melihat cara manusia berada 
b) Diartikan secara dinamis sehingga ada unsur berbuat dan 

menjadi 
c) Manusia dipaandang sebagai suatu realitas yang terbuka dan 

belum selesai dan berdasarkan pengalaman yang konkret.24 
 
2. Majelis Dzikir 

a. Pengertian Majelis Dzikir 
Majelis Dzikir menurut bahasa terdiri dari dua kata yaitu 

´majelis´� GDQ� ³Dzikir´� Majelis adalah pertemuan atau 
pekumpulan orang banyak. 25  Menurut Hannan Putra, majelis 
termasuk perkumpulan orang berkelompok yang berbentuk satu 
kesatuan yang mana tujuan dari  setiap anggotanya sama atau 
suatu lembaga.26 

Menurut Syekh Muhammad hisyam kabbani, dengan 
kegiatan dzikir (berdzikir) akan dapat membersihkan hati, dapat 
menjadi pelindung dari kemunafikan, dan sebagai kunci segala 
keberhasilan karena dzikir merupakan ibadah yang sangat mulia 
dan inti dari ilmu agama.27 Annemarie Schimmel mengatakan, 
dzikir itu merupakan makanan spiritual bagi para sufi yang bisa 
menjadi langkah awal di jalan cinta, karena ketika kita jatuh 
cinta kepada seseorang, kita senang menyebut namanya dan 
senantiasa ingat kepada-Nya.28  

Syamsul Munir Amin menjelaskan bahwa pada dasarnya 
berdzikir mengingat Allah memiliki llingkup yang sangat luas, 

                                                           
24 8LQVE\�� ³7HRUL� (NVLVWHQVL� 6RUHQ� .LHUNHJDDUG� �HNVLVWHQVLDOLVPH�� GDODP�

http://digilib.uinsby.ac.id, diakses tanggal 28 November 2022, pukul 17.35. 
25Tuti Alawiyah As, 6UDWHJL�'DNZDK�GL�/LQJNXQJDQ�0DMHOLV�7D¶OLP� (Bandung: 

Mizan, 1997), hlm. 5. 
26 +DQQDQ� 3XWUD�� ³0HPDKDPL� ,VWLODK� 0DMHOLV� 7DNOLP´� GDODP�

https://khazanah.republika.co.id, diakses tanggal 10 Desember 2022, pukul 15.30. 
27Syekh Muhammad hisyam kabbani, Energy Dzikir dan Shalawat, (Jakarta: PT 

Serambi Ilmu Semesta, 1998), hlm. 11. 
28 Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, Terjemahan Supardi 

Djoko Damono, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), hlm. 213. 

http://digilib.uinsby.ac.id/
https://khazanah.republika.co.id/
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atau bahkan bisa dikatakan jika segala aktifitas atau perbuatan 
yang dilakukan dengan tujuan untuk mengharap ridla Allah 
adalah ĪLNUXOODK. Dengan demikian, ketika kita menjalankan 
kewajiban dan perintah agama, seperti melaksanakan shalat 
wajib atau sunnah, puasa di bulan ramadhan dan puasa sunnah, 
menjalankan ibadah haji dan umrah, menunaikan zakat, beramal 
shaleh, berbuat kebajikan, berkata baik, mempelajari ilmu dan 
lain sebagainya, maka itulah yang dikatakan ĪLNUXOODK�29 

Muhammad Chirzin mengatakan bahwa lisan merupakan 
alat untuk berdzikir sedangkan hati adalah tempatnya berdzikir. 
Dzikir kepada Allah merupakan ibadah bagi keduanya. 30 
Adapun majelis dzikir menurut Riski Joko Sukmono adalah 
kegiatan dzikir yang dilaksanakan secara berjamaah dalam 
pengajian agama Islam.31  

Jadi, majelis dzikir adalah wadah bagi masyarakat untuk 
melaksanakan rangkaian kegiatan dzikir yang dilaksanakan 
secara berkelompok dengan maksud untuk beribadah dan 
mengingat Allah SWT guna mendekatkan diri kepada Allah 
SWT untuk menggapai hati yang suci. 

b. Tujuan dan Fungsi Majelis Dzikir 
 Tuty Alawiyah mengemukakan fungsi dizkir dalam 

EXNXQ\D� EHUMXGXO� ³6WUDWHJL� 'DNZDK� 'L� /LQJNXQJDQ� 0DMHOLV�
7DNOLP´�\DLWX�VHEDJDL�EHULNXW�� 
1) Berfungsi sebagai tempat belajar dengan tujuan  menambah 

ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong 
pengalaman ajaran agama. Bentuknya diantaranya dengan 
berdzikir. 

2) Berfungsi sebagai tempat untuk menghidupkan hubungan 
sosial, dan sebagai wadah untuk menyambung silaturrahmi. 

                                                           
29Samsul Munir Amin, dkk,  Energi Dzikir, (Jakarta : Hamzah, 2008), hlm. 15. 
30Muhammad Chirzin, Menempuh Jalan Allah, (Yogyakarta: Madani Pustaka 

Hikmah,2000), hlm. 149. 
31Riski Joko Sukmono, Psikologi Dzikir, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 1. 
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3) Berfungsi untuk mewujudkan minat sosial, guna 
meningkatkan kesejahteraan dan kesadaran dalam rumah 
tangga di lingkungan jamaah dzikir.32 
    Sedangkan Kustini menyatakan bahwa tujuan majelis 

sebagai sebuah lembaga yaitu untuk melakukan pembinaan 
kepada umat muslim dengan cara berjamaah. Adapun fungsi 
majelis antara lain : 
1) Sebagai lembaga keagamaan, yaitu majelis dijadikan sebagai 

wadah yang menjadi salah satu pusat kegiatan agama Islam 
bagi masyarakat, ibaratnya sebagai islamic center. 

2) Sebagai lembaga dakwah, artinya dalam majelis tidak hanya 
berfungsi sebagai lembaga yang mengajarkan dan 
mentransfer ilmu agama, tetapi majelis juga berperan sebagai 
lembaga untuk berdakwah sehingga terjadi perubahan pada 
segi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga ajaran-
ajaran agama islam yang didapatkan masyarakat di majelis 
tersebut dapat diamalkan dalam kehidupan sehari hari..33 

Sementara dalam Ensiklopedia Islam, dijelaskan bahwa 
tujuan majelis  adalah : 
1) Untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama 

di kalangan masyarakat khususnya bagi jamaah. 
2) Untuk meningkatkan amal ibadah masyarakat 
3) Untuk memperkokoh persaudaraan melalui silaturrahmi 
4) Untuk memberikan pembinaan bagi  kader di kalangan umat 

Islam.34 
  Majelis dzikir tentunya akan melaksanakan kegiatan 

dzikir sebagai kegiatan utamanya. Dzikir yang dilaksanakan 
akan mendatangkan berbagai macam manfaaat yaitu dapat 
menyampaiakan seorang menuju maqam (kedudukan) yang 

                                                           
32Tuty Alawiyah, Startegi Dakwah Di Lingkungan Majlis Taklim, (Bandung: 

Mizan, 1997), hlm.79. 
33Kustini, Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam Pendalaman Ajaran 

Agama Melalui Majelis Taklim, (Jakarta : Depag RI, 2007),  hlm.40-42. 
34 Dewan Redaksiensiklopedia Islam, Majlis Ensiklopedia Islam, (Jakarta : 

Ichtihiar Baru Van Haeve, 1994 ), hlm. 122. 



 
 

13 
 

tinggi seperti maqam muhambbah (kedudukan cinta) yang 
merupakan ruh (jiwa) agama, tempat kebahagiaan abadi.35  

c. Macam-macam dan Bentuk Dzikir 
Menurut Subandi, banyak macam dzikir beserta caranya 

yang bisa digunakan untuk berdzikir kepada Allah. Bentuk 
dzikir yang paling umum dilakukan adalah membaca ayat-ayat 
suci Al-4XU¶DQ�� 6HEDJLDQ� NDXP� PXVOLP� EHUG]LNLU� GHQJDQ�
menyebut nama Allah berulang-ulang, baik LVPX� ĪDW� (nama 
Allah), maupun nama-nama yang baik dan indah (DVPƗ-ul-
KXVQƗ). Sebagian membaca shalawat kepada Nabi Muhammad 
SAW, membaca istigfar, taۊmid, tasbiۊ, takbir, taۊlil, atau 
membaca OƗۊ�DXOD�ZD�OƗ�TXZZDWD�LOOƗ�ELOOƗK�36 

Chirzin mengatakan bahwa dzikir itu bermacam-macam 
bentuknya, diantaranya adalah membaca Al-4XU¶DQ� VHEDJDL�
dzikir paling utama, bertasbiۊ, taۊmid, taۊlil, takbir dan 
istigfar. Semakin banyak mukmin berdzikir kepada Allah, maka 
semakin besar kecintaan Allah tercurah kepadanya.37 

Menurut Suhail dan Ahmad Kusyairi, Al-4XU¶DQ�bukan 
hanya sebagai dzikir, tapi dapat menjadi pedoman dalam 
beretika dan berperilaku serta Al-4XU¶DQ� MXJD� GDSDW� PHQMDGL�
sarana meningkatkan kecerdasan anak. Kedekatan dengan Al-
4XU¶DQ� WLGDN� KDQ\D� PHQLQJNDWNDQ� NHFHUGDVDQ� LQWHOHNWXDO� WDSL�
juga jiwa keagamaan, hati, pikiran, akan diterangi dengan 
cahaya Al-4XU¶DQ� \DQJ� GLZXMXGNDQ� GDODP� EHQWXN� SHULODNX�
sehari-hari.38 

Samsul Munir Amir dan Haryanto Al-Fandi, membagi 
macam-macam dzikir kepada Allah secara umum dan dapat 
diklasifikasikan menjadi empat bentuk atau jenis yaitu : 

 
 

                                                           
35 M. Solihin, Melacak Pemikiran Taswuf Di Nusantara (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 118. 
36Subandi,  Psikologi Dzikir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hlm. 34. 
37Muhammad Chirzin, Menempuh Jalan Allah, (Yogyakarta: Madani Pustaka 

Hikmah,2000), hlm. 150. 
386XKDLO�GDQ�$KPDG�.XV\DLUL��³5DKDVLD�.HFHUGDVDQ�0HODOXL�$O-4XU¶DQ´��Ummi, 
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1) Dzikir Tafakkur (Dzikir pikir) 
     Dzikir yang dimaksud yaitu dzikir yang memahami, 

merenungi, dan memanfaatkan akal pikiran untuk 
memikirkan tentang tanda-tanda keagungan dan kebesaran 
Allah yang tersebar di alam semesta, memikirkan tentang diri 
kita sendiri, membaca al-4XU¶DQ dan merenungkannya 
hingga meresap ke dalam hati, adalah salah satu bentuk dari 
dzikir kepadD�$OODK��\DNQL�µ¶']LNLU�3LNLU¶¶�39 

2) Dzikir Lisan 
Dzikir lisan dapat dimaknai dengan dzikir yang 

diucapkan dengan lisan dan dapat didengar oleh telinga, baik 
oleh orang yang bersangkutan maupun orang lain. Dziki ini 
bisa dilakukan dengan ucapan merendahkan suara (sirr) dan 
dzikir yang dilakukan dengan ucapan suara yang tinggi atau 
mengeraskan suara, baik dilakukan dengan sendiri atau 
berjamaah (jahr). 40 . Misalnya dzikir selepas shalat, dzikir 
pagi petang dan dzikir pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan.   

3) Dzikir Qolbu (Hati) 
        Dzikir hati adalah aktivitas yang dilakukan dengan hati 

untuk mengingat Allah, artinya ketika membaca dzikir 
senantiasa menghadirkan hati yang NKXV\X¶. Dzikir ini 
dilakukan dengan ucapan yang rendah dan melibatkan hati 
sambil meresapi makna yang terkandung di dalamnya dengan 
khusyuk. Dzikir menggunakan hati merupakan dzikir yang 
lebih diutamakan dan dapat membuat orang menjadi 
khusyuk, dapat menJKLODQJNDQ�VLIDW�UL\D¶�GDODP�EHUGzikir.41 

4) Dzikir Dengan Amal Perbuatan 
      Dzikir amal di sini adalah setiap perbuatan atau 

aktivitas seseorang yang baik dan dapat mengantarkannya 
untuk teringat kepada Allah SWT. Dzikir amal juga dapat 

                                                           
39Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-fandi, Energi Dzikir Menentramkan 

Jiwa Membangkitkan Optimisme, (Salatiga: Amzah, 2014), hlm. 22. 
40 M. Rojaya, Dzikir Pembersih dan Penentram Hati, (Bandung: PT. Mizan 

Pustaka, 2009), hlm. 40. 
41J. Spencer Trimingham, The Orders In Islam, Tejemahan Lukman Hakiam, 

(Bandng: Pustaka, 1999), hlm. 124. 
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diartikan sebagai tindakan yang didasarkan pada aturan dan 
ketentuan Allah.42 
0HQXUXW�,EQX�$WD¶LOODK�VDODK�VHRUDQJ�VXIL��PHPEDJL�']LNLU�

menjadi tiga bagian yaitu : (1) dzikir Jali (Dzikir bersuara), 
mengingat Allah dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung 
arti pujian dan doa kepada Allah yang lebih menampakkan 
suara yang jelas untuk menuntun gerak hati. (2) Dzikir Khafi, 
G]LNLU� \DQJ� GLODNXNDQ� VHFDUD� NKXV\X¶� ROHK� LQJDWDQ� KDWL�� EDLN 
disertai dzikir lisan maupun tidak, dan (3) Dzikir Haqiqi (Dzikir 
sebenar-benarnya), dzikirnya ruh melalui kesadaran penyaksian 
Allah terhadap sang hamba yang dilakukan dengan 
menggunakan seluruh jiwa raga, lahiriah dan batiniah.43  

d. Manfaat dan Fungsi Dzikir 
 Dzikir memiliki berbagai manfaat dan fungsi  dalam 

berbagai sisi kehidupan. Menurut Al-Khomeini, dzikir 
bermanfaat sebagai permbersih hati. Dzikir merupakan lawan 
dari kelalaian (nisyan), jika manusia mengingat Allah dalam 
keadaan apapun dan menyadari dirinya ada dihadapan dzat suci, 
tentu akan menahan diri dari maslaahmasalah yang tidak sesuai 
dengan keridhaan-Nya, dan mengendalikan diri agar tidak 
bersikap durhaka. Semua malapetaka dan penderitaan yang 
ditimbulkan oleh hawa nafsu dan setan, disebabkan oleh 
kelupaan akan Allah. Ingat Allah dapat membersihkan hati dan 
menyucikan jiwa.44 

Menurut Afif Anshori, dzikir bermanfaat mengontrol 
perilaku. Pengaruh yang ditimbulkan secara konstan, akan 
mampu mengontrol perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-
hari. Seseorang yang melupakan dzikir atau lupa kepada Tuhan, 
terkadang tanpa sadar dapat berbuat maksiat, namun mana kala 

                                                           
42Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-fandi, Energi Dzikir Menentramkan 

Jiwa Membangkitkan Optimisme, (Salatiga: Amzah, 2014), hlm. 23. 
43 Khoirul Amru Harahap dan Reza Pahlepi, 'DKV\DWQ\D� 'RࣔD� GDQ� ']LNLU. 

Jakarta: Qultum Media, 2008), hlm. 8 
44 Al-Khomeini, Syarh Arbain Hadistsan Terjemahan Zaenal Abidin, Hadist 

Telaah atas Hadits Mistik dan Akhlak, (Bandung: Mizan Pustaka, 2004), hlm. 351. 
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ingat kepada Tuhan kesadaran akan dirinya sebagai hamba 
Tuhan akan muncul kembali.45 

Menurut Subandi,  mengatakan bahwa dampak dan manfaat 
utama berdikir bagi pelakunya yaitu dapat mendekatkan hamba 
kepada Allah melalui pencapaian kondisi jiwa yang penuh 
kepasrahan, penyerahan diri, atau ikhlas kepada Allah. Selain itu, 
dzikir dapat mengubah tendensi jiwa dari orientasi dunia luar 
(lahir) ke arah dunia dalam (batin), mengubah jiwa yang masih 
kacau, menuju kearah penyatuan jiwa dan akhirnya dapat 
mengubah kehidupan religious dari yang berorientasi pada diri 
sendiri (self-centred) ke arah kehidupan beragama yang 
berorientasi pada Tuhan (god-centred).46 

Toto Tasmara menjelaskan bahwa dzikir dapat memberikan 
makna kesadaran diri cognizance (self awareness) yaitu aku 
dihadapkan Tuhanku yang kemudian mendorong diri secara 
sadar dan penuh tanggung jawab untuk memberi makna 
dalam hidup melalui amal-amal shalih.47 

Dzikir mempunyai manfaat yang besar terutama dalam 
dunia modern seperti sekarang, manfaat dzikir dalam kehidupan 
menurut Amin Syukur antara lain:  
1. Dzikir dapat memperkuat Iman 
2. Dzikir dapat menghindarkan dari bahaya 
3. Dzikir sebagai terapi jiwa 
4. Dzikir menumbuhkan energi akhlak.48 

 
3. Perilaku Keagamaan Remaja 

a. Pengertian Perilaku Keagamaan  
   PeULODNX�NHDJDPDDQ�EHUDVDO�GDUL�GXD�NDWD�\DLWX�³SeULODNX´�

GDQ� ³NHDJDPDDQ´� Menurut teori Fishbein sebagaimana 
dijelaskan oleh Zamroni, perilaku adalah fungsi dari sikap dan 

                                                           
45 Afif Anshori, Dzikir dan Kedamaian Jiwa, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

2003), hlm. 33. 
46Subandi,  Psikologi Dzikir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hlm. 57. 
47Toto Tsmara, 'LPHQVL� 'R¶D� GDQ�']LNLU, (Purbalingga : Dana Bhakti Prima, 

2001), hlm. 17. 
48Amin Syukur, Zikir Menyembuhkan Kanker, (Jakarta : Erlangga, 2007), hlm. 

36. 
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memiliki kaitan yang erat dengan niat, dimana niat akan 
ditentukan oleh sikap.49 0DU¶DW� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� VLNDS� \DQJ�
dimiliki oleh seseorang bukan merupakan sesuatu yang dibawa 
sejak lahir, melainkan hasil dari sosialisasi dimana seseorang 
bereaksi sesuai rangsangan yang diterima.50 

 Menurut Imam Al-Ghazali, sesungguhnya perilaku 
manusia menjadi kuat dengan seringnya dilakukan perbuatan 
yang sesuai dengannya yang dilakukan secara berulang-ulang 
disertai ketaatan dan keyakinan bahwa apa yang dilakukannya 
adalah baik dan diridhai.51 

 Adapun keagamaan, Jalaluddin menyatakan bahwa Rasa 
keberagamaan yang tertanam dalam diri manusia menyebabkan 
timbulnya rasa patuh, tunduk, hormat dan taat terhadap yang 
diyakininya sebagai Tuhan. Hal ini akan dicerminkan melalui 
sikap dan tingkah laku manusia dalam beragama, maka 
keagamaan adalah rasa ketergantungan yang mutlak.52  

Menurut Abdul Aziz Ahyadi, Perilaku keagamaan memiliki 
kaitan yang erat dengan seseorang dari segi beragamanya yang 
dapat dikonotasikan dengan sikap beragama dan sikap religius. 
Orang beragama memiliki sikap yang tau dan secara pribadi 
memiliki kemauan dan menyetujui tentang adanya gambaran-
gambaran keagamaan dan dijadikan sebagai miliknya pribadi.53 

Dengan demikian, perilaku keagamaan merupakan perilaku 
atau perbuatan dari seorang hamba yang dilaksanakan dengan 
didasari atas kesadaran dalam beragama dan terhadap 
keberadaan Tuhan. 

 Perilaku kegamaan erat kaitannya dengan dimensi agama 
dalam diri manusia. C.Y. Glock dan R. Stark dalam bukunya 
Djamaluddin Ancok menyebut ada lima dimensi agama dalam 

                                                           
49 Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial, (Yogyakarta : Tiara 

Wacana, 1992). 
500DU¶DW�� Sikap Manusia Dan Perubahan Serta Pengukurannya, (Jakarta : 

Ghalia Indonesia, 1982), hlm. 24. 
51Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin Jilid III, (Dar-armishri :Beirut, 1977). Hlm. 61. 
52Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 54. 
53Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Jakarta: 

Sinar Baru, 1988), hlm. 28. 
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diri manusia, yakni dimensi keyakinan (ideologis), dimensi 
peribadatan dan praktek keagamaan (ritualistic), dimensi 
penghayatan, dimensi pengamalan (konsekuensial) dan dimensi 
pengetahuan agama (intelektual).54 
a. Dimensi ideologis (ideological involvement) 

  Berkaitan dengan kepercayaan terhadap agama, berisi 
pengakuan akan kebenaran doktrin-doktrin dari agama. 
Seorang individu yang religius akan berpegang teguh pada 
ajaran teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin 
agamanya. 

b. Dimensi Dimensi intelektual (intellectual involvement) 
       Dimensi intelektual yaitu yang dapat mengacu pada 
pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama, pada dimensi ini 
dapat diketahui tentang seberapa jauh tingkat pengetahuan 
agama dan tingkat ketertarikan mempelajari agama dari 
penganut agama. 

c. Dimensi eksperensial (experiencial involvement) 
       Yaitu keterlibatan emosional dan sentimental pada 
pelaksanaan ajaran (religion feeling). Dimensi ini berkaitan 
dengan pengalaman perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan 
sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan 
oleh kelmpok keagamaan saat melaksanakan ritual 
keagamaan. 

d. Dimensi ritualistic (ritual involvement) 
       Dimensi ini meliputi pedoman pokok pelaksanaan ritus 
dan pelaksanaan ibadah, frekuensi prosedur dan makna ritus 
penganut agama dalam kehidupan sehari-hari seperti 
penerapan rukun Islam, dzikir, sholat dan lain-lain. 

e. Dimensi konsekuensi atau dimensi sosial (consequential 
involvement) 

         Dimensi ini meliputi segala implikasi sosial dari 
pelaksanaan ajaran agama, dimensi ini memberikan 
gambaran apakah efek ajaran agama terhadap etos kerja, 

                                                           
54Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroro, Psikologi Islami, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 77. 
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sikap sosial keagamaan seperti kepedulian terhadap orang lain, 
hubungan interpersonal dan sebagainya.55 

b. Sikap Keberagamaan Pada Masa Remaja 
     Hurlock (1996) menyatakan bahwa secara psikologis, 

masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di 
bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada 
dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak. Pada usia remaja, sering kali terjadi kegoncangan 
dan ketidakstabilan dalam beragama.  

    Zakiah membagi sikap remaja terhadap masalah 
keagamaan menjadi empat sikap yaitu: percaya ikut-ikutan, 
percaya dengan kesadaran, percaya tapi ragu-ragu, dan tidak 
percaya sama sekali.56 Lebih lanjut M. Taufik dalam bukunya 
Psikologi Agama menjelaskan sebagai berikut : 
1. Percaya Ikut-ikutan 

Percaya ikut-ikutan ini biasanya dihasilkan 
oleh didikan agama secara sederhana yang didapat dari 
keluarga dan lingkungannya. Namun demikian ini biasanya 
hanya terjadi pada masa remaja awal (usia 13-16 tahun). 
Setelah itu biasanya berkembang kepada cara yang lebih 
kritis dan sadar sesuai dengan perkembangan psikisnya. 

2. Percaya Dengan Kesadaran 
Semangat keagamaan dimulai dengan melihat 

kembali tentang masalah-masalah keagamaan yang mereka 
miliki sejak kecil. Mereka ingin menjalankan agama 
sebagai suatu lapangan yang baru untuk membuktikan 
pribadinya, karena ia tidak mau lagi beragama secara ikut-
ikutan saja. Biasanya semangat agama tersebut terjadi pada 
usia 17 atau 18 tahun. Semangat agama tersebut 
mempunyai dua bentuk : 
a. Positif. semangat agama yang positif, yaitu berusaha 

melihat agama dengan pandangan kritis, tidak mau lagi 
                                                           

55Ibid., hlm 78-79. 
56Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 

2018), hlm. 70. 
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menerima halhal yang tidak masuk akal. Mereka ingin 
memurnikan dan PHPEHEDVNDQ� DJDPD�GDUL� ELGµDK��dari 
kekakuan dan kekolotan. 

b. Negatif. Semangat keagamaan dalam bentuk kedua ini 
akan menjadi bentuk kegiatan yang berbentuk khurafi, 
yaitu kecenderungan remaja untuk mengambil pengaruh 
dari luar ke dalam masalah-masalah keagamaan, seperti 
ELGµDK��NKXUDIDW dan kepercayaan-kepercayaan lainnya. 

3. Percaya tapi agak ragu-ragu 
     Keraguan remaja terhadap agamanya dapat dibagi 

menjadi dua yaitu : 
a. Keraguan disebabkan kegoncangan jiwa dan terjadinya 

proses perubahan dalam pribadinya. Hal ini merupakan 
kewajaran. 

b. Keraguan disebabkan adanya kontradiksi atas kenyataan 
yang dilihatnya dengan apa yang diyakininya, atau 
dengan pengetahuan yang dimiliki. 

4. Tidak Percaya 
Perkembangan kearah tidak percaya pada tuhan 

sebenarnya mempunyai akar atau sumber dari masa kecil. 
Apabila seorang anak merasa tertekan oleh kekuasaan atau 
kezaliman orang tua, maka ia telah memendam sesuatu 
tantangan terhadap kekuasaan orang tua, selanjutnya 
terhadap kekuasaan apa pun, termasuk kekuasaan Tuhan.57 

Menurut W. Sturbuck sebagaimana dijelaskan oleh 
Ramayulis, Perkembangan jiwa keagamaan pada remaja terjadi 
pada beberapa aspek yaitu :58 
a. Pertumbuhan pikiran dan mental 

      Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain 
masalah agama merekapun sudah tertarik pada masalah 
kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-norma kehidupan 
lainnya. Dalam hal ini, agama yang ajarannya bersifat lebih 
konservatif lebih banyak berpengaruh bagi para remaja untuk 

                                                           
57M. Taufik, Psikologi Agama, (Mataram : Sanabil, 2020), hlm. 91-92. 
58 Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, Cet. VI, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2002), halm. 52. 
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tetap taat pada ajaran agamanya. Sebaliknya agama yang 
ajarannya kurang konservatifdogmatis dan agak liberal akan 
mudah merangsang pengembangan pikiran dan mental 
para remaja sehingga mereka banyak meninggalkan ajaran 
agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 
pikiran dan mental remaja mempengaruhi keagamaan 
mereka. 

b. Perkembangan perasaan 
       Berbagai perasaan berkembang pada masa remaja. 

Perasaan sosial, ethis dan estetis mendorong remaja untuk 
menghayati prikehidupan yang terbiasa dalam lingkungan 
kehidupan agamis akan cenderung mendorong dirinya untuk 
lebih dekat ke arah hidup agamis. Sebaliknya bagi remaja 
yang kurang mendapat pendidikan dan siraman ajaran agama 
akan lebih mudah terjerumus kepada hal-hal negatif. 

c. Pertimbangan sosial 
       Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik 

antara pertimbangan moral dan material, remaja sangat 
bingung menentukan pilihan itu. Karena kehidupan duniawi 
lebih dipengaruhi kepentingan akan materi, maka para remaja 
lebih cenderung jiwanya untuk bersikap materialis yang 
meliputi kepentingan keuangan, kebahagiaan diri, 
kehormatan diri dan masalah kesenangan diri lainnya. Sangat 
sedikit remaja yang terpengaruh oleh pertimbangan sosial 
dalam masyarakat, demikian pula dalam hal agama dan 
akhirat. 

d. Perkembangan moral 
       Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari 

rasa berdosa dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral 
yang juga terlihat pada para remaja mencakupi: 
1) Self-directive, taat akan agama atau moral berdasarkan 

pertimbangan pribadi 
2) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan 

kritik 
3) Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran 

moral dan agama 
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4) Unadjusted, belum menyakini akan kebenaran ajaran 
agama dan moral 

5) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan dan moral 
masyarakat.59 

c. Bentuk-bentuk Perilaku Keagamaan 
       Menurut Jalaluddin, perilaku keagamaan terdiri dari dua 

bentuk perilaku yaitu: 
1. Perilaku keagamaan pulasan 

      Yaitu perilaku keagamaan yang meletakkan nilai pada 
segi-segi lahiriyah agama dengan tidak meletakkan 
kemuliaan pada pelaksanaan pada pelaksanaan secara harfiah 
terhadap teks-teks syariah  

2. Perilaku keagamaan sejati 
      Yaitu perilaku yang menekankan pentingnya 

pemeliharaan lahiriyah agama agama dengan tidak 
melupakan segi-segi batiniyah dan tujuan keagamaan itu.60 

Selain itu, menurut Jalaluddin dan walgito bentuk-bentuk 
perilaku sosial keagamaan terdiri dari : 
1. Aktif dalam Organisasi Keagamaan 

      Dengan mengikuti organisasi keagamaan seseorang 
dapat berlatih bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain 
dengan cara yang baik, bersosial, dan berlatih untuk dapat 
menghargai sesama. 

2. Berakhlak mulia 
      Seorang yang berakhlak baik, suka member, menolong, 

mudah memaafkan kesalahan orang lain, bisa menghargai 
sesama, menunjukkan bahwa seorang tersebut memiliki rasa 
sosial keagamaan yang tinggi. 

3. Menghargai terhadap sesama 
      Manusia hidup di muka bumi ini tidaklah hidup sendiri, 

melainkan selalu membutuhkan orang lain, maka dari itu 
dalam berinteraksi sosial kita harus saling menghargai 
terhadap sesama, tidak mudah menyakiti orang lain. Manusia 

                                                           
59 Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, Cet. VI, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2002), halm. 53-55. 
60Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : Rajawali Press, 2007), hlm. 66. 
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harus bisa saling menghargai terhadap orang lain yang 
mungkin kadang tidak sama dengan kita. 

4. Ikut serta dalam kehidupan keagamaan di masyarakat 
     Kehidupan di masyarakat kita dituntut untuk bisa 

berinteraksi dengan sesama, dan ikut serta dalam kegiatan di 
masyarakat untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 
menunjukkan bahwa kita memang benar-benar hidup dalam 
lingkungan masyarakat. Masa remaja adalah masa-masa yang 
paling baik untuk mengikuti berbagai kegiatan sebelum 
datang masa tua.61 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan Remaja 
  Sikap keagamaan seseorang terbentuk oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Bambang Syamsul 
Arifin menjelaskan dengan dua teori dalam bukunya. Teori 
pertama menyatakan bahwa manusia termasuk homo religius 
(makhluk beragama), karena manusia sudah memiliki potensi 
untuk beragama. Potensi tersebut berusmber dari faktor intern 
manusia yang termuat dalam aspek kejiwaannya, seperti naluri, 
akal, perasaan dan sebagainya. 

Sebaliknya teori kedua menyatakan bahwa jiwa keagamaan 
manusia bersumber dari faktor eksternal seperti rasa takut, rasa 
ketergantungan atau rasa bersalah (Iisense of guilt).62 Selain itu, 
Graham dalam buku Sarwono, ada beberapa faktor yang 
mendukung perilaku keberagamaan seseorang antara lain: faktor 
lingkungan/tempat tinggal, faktor pribadi, jenis kelamin, sosial 
ekonomi, tingkat pendidikan, dan agama orang tua.63 

Bambang Syamsul Arifin menyimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi jiwa keagamaan terdiri dari : 
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62Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 
2018), hlm. 77. 

63Warsono Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), 
hal. 199- 200. 
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1. Faktor Internal 
a) Hederitas 

 Pewarisan sifat bawaan turun temurun 
mempengaruhi jiwa keagamaan seseorang. Jiwa 
kegamaan memang bukan secra langsung sebagai faktor 
bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan 
terbentuk dari berbagai unsur lain yang mencakup 
kognitif, afektif, dan konatif. 

b) Kepribadian 
 Edward Spranger membagi tipe kepribadian 
menjadi enam, yaitu : manusia ilmu, manusia sosial, 
manusia ekonomi, manusia estetis, manusia politik, dan 
manusia religius (Jalaluddin dan Ramayulis 92-93). 
Menurut pandangan psikologi, dalam kondisi normal, 
secara individu manusia memiliki perbedaan dalam 
kepribadian, dan perbedaan ini diperkirakan berpengaruh 
terhadap perkembangan aspek-aspek kejiwaan termasuk 
jiwa keagamaan. 

c) Tingkat Usia  
 Ernest Harms mengemukakan bahwa 
perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh 
tingkat usia mereka. Perkembangan tersebut dipengaruhi 
pula oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaan. 
Selanjutya pada masa remaja saat menginjak usia 
kematangan seksual, pengaruh itupun menyertai 
perkembangan jiwa keagamaan mereka. 

d) Kondisi Kejiwaan 
 Sigmund Frued menunjukkan bahwa gangguan 
kejiwaan ditimbulkan oleh konflik yang tertekan di alam 
ketidaksadaran manusia. Konflik akan menjadi sumber 
gejala kejiwaan yang abnormal yang dapat mempengaruhi 
jiwa dan perilaku keagamaan seseorang.64 

                                                           
64Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 

2018), hlm. 78-82. 
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Selain itu, menurut Jalaludin yang mengatakan bahwa 
terdapat internal yang mempengaruhi pembentukan perilaku 
keagamaan terdiri dari : 

a) Pengalaman pribadi 
Maksudnya adalah semua macam pengalaman yang 

telah dilalui. Pengalaman tersebut didapat melalui 
aktivitas penglihatan, pendengaran, maupun dari 
perlakuan orang lain kepada dirinya yang diterima. 

b) Pengaruh emosi 
Zakiyah Drajat mengatakan bahwa sesungguhnya 

emosi memegang peranan penting dalam sikap dan tindak 
agama. Tidak ada satu sikap atau tindak agama seseorang 
yang dapat dipahami, tanpa mengindahkan emosinya. 
Oleh karena itu, jika seseorang sedang tidak stabil 
emosinya maka perasaannya tidak tentram, keyakinannya 
terlihat maju mundur, pandangan terhadap agama dan 
Tuhan akan berubah sesuai dengan kondisi emosinya pada 
waktu itu.65    

c) Motivasi, 
Bambang Syamsyil Arifin berpendapat bahwa 

perilaku keagamaan dipengaruhi oleh motivasi keagamaan 
yang timbul dari keyakinan terhadap nilai-nilai agama. 
³PDQXVLD� EHUSHULODNX� DJDPD� NDUHQD� GLGRURQJ� oleh 
rangsangan hukuman dan hadiah. Menghindarkan 
hukuman (siksaan) dan PHQJKDUDSNDQ�KDGLDK��SDKDOD�´66 

2. Faktor Eksternal 
a) Keluarga 
          Sigmund Freud degan konsep Father Image (citra 

kebapaan) menyatakan bahwa perkembangan jiwa 
keagamaan anak dipengaruhi oleh citra anak terhadap 
bapaknya. Jika seorang bapak menunjukkan sikap dan 
tingkah laku yang baik, anak akan cenderung 
mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sang bapak 

                                                           
65Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1996), hlm. 77. 
66Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 

hlm. 128. 
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pada dirinya, begitu sebaliknya. Umumnya Keluarga 
merupakan satuan sosial yang paling sederhana yang 
paling dalam kehidupan bermasyarakat. Kehidupan 
keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan 
jiwa keagamaannya dan lingkungan keluarga merupakan 
pendidikan utama dan pertama bagi anggotanya.67 

b) Lingkungan Institusional 
  Lingkungan Institusional mempengaruhi 

perkembangan jiwa keagamaan. Menurut Singgih D. 
Gunarsa, pengaruh itu dapat dibagi tiga kelompok, yaitu : 
1) Kurikulum dan anak, 2) hubungan guru dan murid, dan 
3) hubungan antara ana-anak. Melalui kurikulum yang 
berisi pengajaran sikap, dan keteladanan guru sebagai 
pendidik serta pergaulan antar teman akan berperan 
menanamkan kebiasaan yang baik dan menjadi bagian 
dari pembentukan moral yang erat kaitannya dengan 
perkembangan jiwa keagamaan seseorang. 

c) Lingkungan Masyarakat 
  Menurut Barnadib, sepintas, lingkungan masyarakat 

bukan merupakan lingkungan yang mengandung unsur 
tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsur 
pengaruh belaka, tetapi norma dan tatanan nilai yang ada 
terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan terkadang 
pengaruhnya lebih besar dalam perkembangan jiwa 
keagamaan, baik dalam bentuk positif maupun negatif.68 

d) Teman Sebaya 
 Ali Muhaimin dan Noor Akhmad yang menjelaskan 
bahwa teman sebaya adalah figure yang penting 
bagaimana sebuah perilaku terbentuk. Teman sebaya 
menjadi tempat sosialisasi terbentuk dalam 
mengembangkan keyakinan agama dan perilaku kegaman 

                                                           
67LN, Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: 

Remaja Rosya Karya, 2006), hlm. 138.  
68Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 

2018), hlm. 83-85. 
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yang religius. Teman sebaya adalah figure yang penting 
dalam bagaimana perilaku religius berkembang.69 

e) Media Sosial 
      Di zaman sekarang, media sosial memberikan 
dampak baik dan buruk dalam pembentukan perilaku 
keagamaan remaja. Dampak dari teknologi komunikasi 
yang berentuk media memberikan pengaruhnya terhadap 
perilaku dan cara berpikir manusia di kehidupan sosialnya 
dari berbagai perspektif.70 
 

G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 

   Pendekatan penelitian merupakan cara  ilmiah atau metode 
untuk memperoleh data dengan tujuan kegunaan tertentu. 71 
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan kualitatif 
deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik dan 
berusaha memahami secara mendalam mengenai sebuah fenomena 
yang terjadi. Sedangkan deskriptif artinya penjelasan secara 
mendalam.72 

    Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
karena data informasi yang akan dikumpulkan oleh peneliti berupa 
penjelasan secara mendalam dari subyek yang akan diteliti, yaitu 
dengan cara mengumpulkan berbagai data terkait eksistensi majelis 
dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara kabupaten 
Lombok Timur kemudian dinarasikan.  

 
 

                                                           
69 Ali Muhaimin dan Noor Akhmad, Kesehatan Mental, (Mataram: Genius, 

2016), hlm. 48-50. 
70 Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), hlm. 42. 
71Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta Bandung, 

2011), hlm. 153. 
72Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

2015), hlm.1. 
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2. Kehadiran Peneliti 
        Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai 
instrumen kunci dan pengumpul data, sehingga keberadaan peneliti 
di lokasi penelitian mutlak diperlukan. 73  Kehadiran peneliti di 
lokasi penelitian perlu adanya gambaran secara eksplisit dalam 
laporan penelitian. 
        Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti bukan untuk 
mempengaruhi terkait subjek yang akan diteliti, tapi dengan tujuan 
mendapatkan data-data yang akurat dalam penelitian dengan 
melakukan observasi dan wawancara dengan pengurus majelis 
dzikir Hizbar, beberapa remaja, dan beberapa masyarakat Dusun 
Pesisok untuk medapat data-data terkait kebutuhan penelitian. 
Selain itu, data dapat diperoleh melalui dokumentasi kegiatan. 

3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di majelis dzikir Hizbar yang 

bertempat di Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara, 
kabupaten Lombok Timur yang terletak di Jalan raya Terara-
Embung raja, kecamatan Terara, kabupaten Lombok Timur. 

4. Sumber Data 
         Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data 
diperoleh. Sumber data merupakan lokasi pengambilan data. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Suharsono Arikunto bahwa sumber data 
adalah subjek asal data itu diperoleh seperti manusia, tempat, 
benda gerak, dan lain sebagainya.74  

     Adapun dalam penelitian ini sumber datanya dapat 
dikumpulkan melalui dua sumber, yaitu sumber data primer dan 
sekunder. 
a. Sumber data primer 

    Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada peneliti. 75  Dalam penelitian ini, 
sumber data primer terdiri dari pendiri majelis dzikir Hizbar 
(TGH. Sukarnawadi M.A), pembina majelis dzikir Hizbar (M. 

                                                           
73Ibid., hlm. 21. 
74Nurul Suriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 173. 
75Ibid.,  hlm. 174. 
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Awwalul Hafiz S.Pd), ketua majelis dzikir Hizbar (Muh. 
Hamdan S.Pd), remaja di Dusun Pesisok (beberapa remaja 
yang tergabung dalam majelis Dzikir Hizbar), dan beberapa 
masyarakat Dusun Pesisok.  

b. Sumber data sekunder 
      Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti. Sumber data 
sekunder dapat diperoleh dari buku-buku, jurnal, surat kabar, 
dan sumber online.76  

      Dalam penelitian ini, sumber data skundernya dapat 
diambil dari foto kegiatan majelis dzikir Hizbar, catatan-
catatan kegiatan, dan dokumen majelis dzikir Hizbar seperti 
profil majelis dzikir Hizbar, struktur organisasi, data 
kepengurusan, dan daftar jadwal kegiatan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
a. Observasi 

         Observasi merupakan teknik mengamati dan mencatat 
secara sistematis dari fenomena-fenomena yang dicari. Tujuan 
melakukan observasi yaitu untuk menemukan data dan 
informasi dari fenomena-fenomena yang terjadi dan dilakukan 
secara sistematis serta didasarkan pada tujuan pencarian yang 
telah dirumuskan.77 
        Adapun jenis observasi terbagi menjadi dua yaitu, 
observasi partisipan dan observasi non partisipan.  

1) Observasi partisipan  
 Observasi partisipan adalah observasi yang 
dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai anggota 

                                                           
76Ibid., hlm. 175. 
77Mahrnud, Metode Penelitian Pendtdikan, (Bandung: CV Pustaka Setia 2011), 

hlm. 168. 



 
 

30 
 

yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat topik 
penelitian.78 

2) Observasi non partisipan 
 Observasi non partisipan adalah observasi yang 
menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi 
terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik 
penelitian.79  
 Berdasarkan jenis observasi di atas, peneliti 
menggunakan observasi partisipan karena peneliti terlibat 
langsung dalam objek penelitiannya. Artinya peneliti 
terjun langsung melakukan observasi dan ikut dalam 
kegiatan tersebut sambil melakukan pengamatan. Adapun 
data yang dikumpulkan yaitu gambaran umum terkait 
eksistensi majelis dzikir Hizbar, kegiatan-kegiatannya, 
dampak dari kegiatannya, dan keantusiasan remaja yang 
mengikuti kegiatan majelis dzikir Hizbar. 

b. Wawancara 
   Wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan 
dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka), maupun 
melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai sebagai sumber data. 80  Adapun jenis-jenis 
wawancara  adalah sebagai berikut: 

1) Wawancara terstruktur  
  Wawancara terstruktur adalah wawancara dimana 
pewawancaranya yang menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan, dalam bentuk 
terperinci dan sistematis. Format wawancara ini 
menggunakan format yang baku dan memilki waktu 
tertentu dalam melakukan wawancara sesuai dengan 
ketentuan yang sudah disiapkan.81 

                                                           
78Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 115. 
79Ibid., hlm. 116. 
80 Wina Sanjaya, Penelaian Pendidikan,  (Jenis, Metode, dan Prosedur), 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hlm. 263. 
81 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 186. 
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2) Wawancara semi terstruktur  
  Wawancara semi terstruktur adalah wawancara 
yang bertujuan untuk menemukan suatu permasalahan 
secara lebih terbuka, tapi tidak menggunakan format dan 
urutan yang baku. 82  Dalam melakukan wawancara ini, 
peneliti harus mendengarkan dengan teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh informan.   

3) Wawancara tidak terstruktur  
  Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang dilakukan tanpa menggunakan format yang baku, 
bebas dilakukan secara langsung, dan tidak memilik jadwal 
tertentu. Artinya tidak diikat atau di atur oleh suatu 
pedoman.83 

   Dari beberapa jenis wawancara di atas, wawancara yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara tidak terstruktur, 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis yang lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Adapun data yang akan dikumpulkan 
melalui wawancara yaitu tentang eksistensi majelis dzikir 
Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja berserta 
bentuk kegiatannya, dampak dari kegiatan-kegiatannya, dan 
faktor pendukung dan penghambat majelis dzikir Hizbar dalam 
membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok. 

c. Dokumentasi. 
        Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, tetapi data 
diperoleh melalui dokumen yang ada. Dokumen yang diteliti 
dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.84 
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, video atau karya 
monumental dari seseorang. Hasil dari pengumpulan data 

                                                           
82Ibid., hlm. 190. 
83 Muri Yusuf, Metode Penelition Kuantitatif: Kualitatif. Dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 376. 
84 Irawan Soehartono, Metode Penelttion Sosial, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 1995), hlm. 70-71. 
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melalui observasi dan wawancara akan dapat dipercaya apabila 
dibuktikan dengan menyertakan dokumentasi. 
        Adapun data yang akan dikumpulkan dengan metode ini 
adalah data tentang profil majelis dan letak geografis majelis 
dzikir Hizbar di Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan 
Terara Kabupaten Lombok Timur, sejarah berdiri majelis dzikir 
hizbar, visi misi majelis dzikir hizbar,  struktur kepengurusan, 
daftar nama remaja, fasilitas kegiatan, jadwal kegiatan, dan 
foto-foto kegiatan. 

6. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data merupakan usaha yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain.85 
 Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan beberapa teknik sebagai berikut: 
a. Kondensasi data (Data condensation)  

      Kondensasi data merujuk pada proses memilih, 
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau 
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian 
dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, dokumen-
dokumen, transkip wawancara dan materi-materi empiris 
lainnya.86 

b.  Penyajian data (Data display)  
      Penyajian data adalah sebuah penyatuan, 
pengorganisasian dari informasi yang memungkinkan 
penyimpulan dan aksi. Pada tahap ini dimaksudkan untuk 
menyajikan data, gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari penelitian. Penyajian data membantu dalam 

                                                           
85Lexy j, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 248. 
86Miles, Matthew B, A. Michael Hubermen dan Johnny Saldana, Qualitative 

Data Analysis: A Methods Sourcebook, Edisi Ketiga, (Amerika: Sage Publications, 
2014), hlm.12. 



 
 

33 
 

memahami apa yang terjadi, termasuk membantu dalam 
analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi 
berdasarkan pemahaman.87 

c.  Penarikan kesimpulan (Conclusion verying) 
     Penarikan kesimpulan berarti suatu proses ketika peneliti 
menginterprestasikan data dari awal pengumpulan yang 
disertai pembuatan pola serta uraian atau penjelasan. Peneliti 
berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi 
dengan mencari makna setiap kala yang diperolehnya dan 
lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin 
ada, alur kausalitas dari fenomena dan peroporsi.88 

  Setelah data dikumpulkan melalui metode di atas, 
selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisis. Analisis data-data 
merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan lain 
sebagainya dengan tujuan menjaga pemahaman peneliti tentang 
masalah yang diteliti dan menjadikan sebagai temuan yang lain. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 
  Keabsahan data merupakan derajat ketepatan antara data 
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data sebenarnya yang terjadi 
pada obyek penelitian. Oleh sebab itu, data yang valid adalah data 
yang tidak terdapat perbedaan antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sebenarnya terjadi pada obyek 
penelitian. 89  Jika peneliti membuat laporan yang tidak sesuai 
dengan apa yang terjadi pada obyek, maka data tersebut dapat 
dinyatakan tidak valid. 

   Dalam penelitian kualitatif salah satu teknik untuk mengecek 
keabsahan data yaitu teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
pengecekan data yang dilakukan dengan cara pemeriksaan ulang. 
Pemeriksaan ulang bisa dilakukan sebelum dan sesudah data 
dianalisis. 90  Pengecekan data menggunakan teknik triangulasi 

                                                           
87Ibid., hlm. 13. 
88Ibid., hlm. 14. 
89Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 455. 
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bertujuan untuk meningkatkan akurasi data dan derajat 
keterpercayaan. Adapun macam triangulasi dibedakan menjadi tiga 
macam, antara lain: 
1) Triangulasi sumber 

            Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibelitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber.91 

2) Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibelitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Data diperoleh yang dengan 
wawancara, selanjutnya dicek dengan observasi, dokumentasi, 
atau kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data 
tersebut menghasilkan data berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain. Untuk memastikan  data mana 
yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, karena 
sudut pandangnya berbeda-beda.92 

3) Triangulasi waktu 
    Tringulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibelitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 
dan pada saat  narasumber masih segar, belum banyak masalah, 
akan memberikan banyak data yang lebih valid sehingga lebih 
kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibelitas data 
dapat juga dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, 
atau menggunakan teknik lain pada waktu atau situasi yang 
berbeda.93 

          Adapun pengecekan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 
sumber digunakan karena nantinya data-data majelis dzikir Hizbar 
yang diperoleh akan diuji kredibelitasnya dengan cara mengecek 
data melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan 

                                                           
91Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed Method), (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 370. 
92Ibid., hlm. 371. 
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dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh melalui 
wawancara, selanjutnya dicek dengan observasi atau dokumentasi. 
 

H. Sistematika Pembahasan 
    Sistematika pembahasan merupakan hal yang penting 

dipaparkan. Berdasarkan ketentuan dalam menyusun karya ilmiah 
ialah sistematika penulisan. Penulis mensistematikan skripsi ini 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 

    Bagian ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup dan setting 
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II Paparan Data Dan Temuan 

    Pada bagian ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, 
eksistensi majelis dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesiok, dampak kegiatan majelis dzikir 
Hizbar terhadap perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok, dan 
faktor pendukung dan penghambat Majelis dzikir Hizbar dalam 
membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok Kecamatan 
Terara Kabupaten Lombok Timur. 
BAB III Pembahasan 

    Bagian ini berisi tentang pembahasan terkait eksistensi Majelis 
Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun 
Pesisok, dampak kegiatan majelis dzikir Hizbar terhadap perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok dan  faktor pendukung dan 
penghambat Majelis dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok Desa Santong, Kecamatan 
Terara Kabupaten Lombok Timur. 
BAB IV Penutup 

    Pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB  II 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan gambaran umum lokasi penelitian untuk memudahkan 
perolehan data, mulai dari sejarah berdirinya majelis dzikir Hizbar 
dusun pesisok hingga visi dan misinya. 
1. Sejarah Berdirinya Majelis Dzikir Hizbar 

Majelis dzikir Hizbar bertempat di Dusun Pesisok Desa 
Santong, Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur. Majelis 
dzikir ini bermula dari kegiatan dzikir yang dilakukan oleh 
sekelompok jamaah di masjid Nurul Muttaqin dusun Pesisok. 
Dzikir ini dilakukan setiap malam senin oleh sekelompok jamaah 
dusun pesisok yang terdiri, dimana kegiatan dzikir utamanya 
berupa hiziban dan dilanjutkan dengan kegiatan dzikir lainnya. 
Melihat kegiatan dzikir ibadah tersbut, ternyata kegiatan dzikir 
tersebut tidak hanya diikuti oleh masyarakat dari kalangan orang 
tua saja, namun juga dari kalangan remaja. Untuk lebih 
melancarkan kegiatan dzikir yang dilakukan oleh sekelompok 
masyarakat tersebut, akhirnya majelis dzikir yang bernama 
Majelis dzikir Hizbar dibentuk oleh TGH. Sukarnawadi M.A 
yang berdiri pada tanggal 2 Februari 2015. 

Berdirinya majelis dzikir ini dilatar belakangi oleh kondisi 
sosial masyarakat dusun pesisok khususnya remaja dusun Pesisok 
yang masih membutuhkan pembinaan keagamaan khususnya 
dalam pembentukan perilaku keagamaan melaui peningkatan 
kualitas ibadah di kalangan remaja. Kedua, tradisi dzikiran perlu 
dibudayakan di masa itu untuk membentuk masyarakat 
khususnya remaja menjadi hamba-hamba yang makin bertakwa 
melalui kegiatan dzikir. 

Seiring dengan berjalannya waktu kegiatan tersebut 
diciptakan sebagai majelis dzikir Hizbar yang rutin melakukan 
ibada dzikir. Pada saat sekarang, majelis dzikir ini semakin ramai 
dan EHUNHPEDQJ��VHLULQJ�GHQJDQ�VHPDNLQ�EHUWDPEDKQ\D�MDPD¶DK�
terutama dari kalangan remaja dan kegiatannya juga bertambah. 
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Selain itu kegiatan dzikir tidak hanya dilakukan sesuai jadwal 
tetapi dilakukan ketika ada acara hari besar Islam, acara 
syukuran, dan undangan dari jamaah di luar dusun pesisok. 

Majlis dzikir Hizbar didirikan dengan tujuan meningkatkan 
kualitas ibadah bagi masyarakat khususnya remaja di dusun 
pesisok sehingga perilaku keagamaan perilaku keagamaan remaja 
akan terbentuk dan semakin meningkat. Dengan demikian di 
kalangan remaja akan terbangun semangat untuk senantiasa 
berdzikir di tengah kesibukan dan situasi di zaman sekarang. 
Selain itu, tradisi dzikiran perlu dibudayakan di masa sekarang 
untuk membentuk masyarakat khususnya remaja menjadi hamba-
hamba yang makin bertakwa melalui kegiatan dzikir.94 

2. Letak Strategis Majelis Dzikir Hizbar 
Secara georafis, letak Majelis dzikir Hizbar  bertempat atau 

lokasi penelitian berada di salah satu dusun di Desa Santong 
yakni di Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara 
Kabupaten Lombok Timur. Majelis Dzikir Hizbar ini berada di 
dusun pesisok dengan batasan wilayah sebagai berikut: 
Sebelah utara : Dusun Lanjon 
Sebelah selatan : Dusun Lingkok Lekong  
Sebelah timur : Dusun Penambong 
Sebelah barat : Dusun Jogok.95 

3. Profil Majelis Dzikir Hizbar 
Untuk lebih mengetahui majelis dzikir Hizbar di Dusun 

Pesisok, maka peneliti perlu mengetahui profilnya. Adapun profil 
majelis dzikir Hizbar di Dusun Pesisok sebagai berikut: 

Nama majelis dzikir : Majelis Dzikir Hizbar 
Alamat  : Dusun Pesisok Desa Santong Kec. 

Terara 
Dusun : Pesisok 
Desa : Santong 
Kecamatan : Terara 

                                                           
94 Sukarnawadi (Pendiri majelis dzikir Hizbar), Wawancara,  Pesisok, 29 

Desember 2022. 
95 Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar),  Wawancara Pesisok, 29 

Desember 2022. 
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Kabupaten : Lombok Timur 
Pendiri : TGH. Sukarnawadi M.A 
Tahun berdiri  : 2 Februari 2015 
Organisasi  : Nahdlatul Wathan (NW)96 

 
4. Struktur Kepengurusan Majelis Dzikir Hizbar  

Struktur kepengurusan majelis dzikir Hizbar sudah 
terbentuk sehingga memudahkan dalam mengkoordinasikan 
kegiatan-kegiatan majelis dzikir Hizbar. Adapun struktur 
organisasi majelis dzikir Hizbar adalah sebagai berikut. 

 
Bagan 1.1 

Struktur kepengurusan majelis dzikir Hizbar97 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
96Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi, 29 Desember 2022. 
97Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi, 29 Desember 2022. 

Pendiri / Penasehat 
TGH. Sukarnawadi M.A 

Pembina 
M. Awwalul Hafiz S.Pd 

Ketua 
Muh. Hamdan S.Pd 

Sekretaris 
Humaidi 

Bendahara 
Suriyadi 
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Sementara remaja di Dusun Pesisok yang tergabung dalam 
majelis dzikir Hizbar yaitu sebagai berikut. 

 
                              Tabel 1.1 
     Daftar Nama Remaja Majelis Dzikir Hizbar98 

No Nama Lengkap Jenis 
Kelamin 

Alamat Usia 

1 Muh. Zainul Majdi  Laki-laki Dusun Pesisok 19 Tahun 
2 M. Zaki Fahmi Laki-laki Dusun Pesisok 16 Tahun 
3 Wahyu Farabi Laki-laki Dusun Pesisok 17 Tahun 
4 Anjas Azwari Laki-laki Dusun Pesisok 21 Tahun 
5 Irham Hidayatulloh Laki-laki Dusun Pesisok 17 Tahun 
6 Bayu saputra Laki-laki Dusun Pesisok 11 Tahun 
7 M. Radit Laki-laki Dusun Pesisok 16 Tahun 
8 Muhammad Zaki  Laki-laki Dusun Pesisok 16 Tahun 
9 Muhammad Feru 

Wardani 
Laki-laki Dusun Pesisok 14 Tahun 

10 Kuswandi Laki-laki Dusun Pesisok 17 Tahun 
11 Muh. Dika Afriadi Laki-laki Dusun Pesisok 15 Tahun 
12 Muhamad Alawi  Laki-laki Dusun Pesisok 16 Tahun 
13 Muhamad Rizal L Laki-laki Dusun Pesisok 14 Tahun 
14 M. Salimul Fikri Laki-laki Dusun Pesisok 19 Tahun 
15 Tedi Hidayat Laki-laki Dusun Pesisok  16 Tahun 
16 Muhamad Rian 

Azhari 
Laki-laki Dusun Pesisok 17 Tahun 

17 Hendri Hardiyantara Laki-laki Dusun Pesisok 19 Tahun 
18 Reza Dayatullah Laki-laki Dusun Pesisok 15 Tahun 
19 M. Hauzan Irham Laki-laki Dusun Pesisok 12 Tahun 
20 Deni Febrian Laki-laki Dusun Pesisok 17 Tahun 
21 Muhammad Imron. A Laki-laki Dusun Pesisok 16 Tahun 
22 Halilurrahman Laki-laki Dusun Pesisok 16 Tahun 
23 M. Husnul Ansori Laki-laki Dusun Pesisok 16 Tahun 
24 M. Yusron Zahidi  Laki-laki Dusun Pesisok 19 Tahun 
25 M. Wildan Putra Laki-laki Dusun Pesisok 20 Tahun 
26 Gustiawan Laki-laki Dusun Pesisok 18 Tahun 
27. M. Yasri Laki-laki Dusun Pesisok 16 Tahun 

 
                                                           

98Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi, 29 Desember 2022. 
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5. Visi dan Misi Majelis Dzikir Hizbar Di Dusun Pesisok 
Dalam majelis dzikir Hizbar di Dusun Pesisok memiliki 

visi dan misi dalam menjalankan kegiatanya selaku lembaga non 
formal. Adapun visi dan misi majelis dzikir Hizbar yaitu: 

a. Visi 
      Membentuk perilaku keagamaan masyarakat khususnya 

remaja Dusun Pesisok melalui serangkaian kegiatan dzikir 
sehingga remaja menjadi gemar beribadah, melatih remaja 
untuk menjalankan perintah Allah sesuai tuntunan Al-4XU¶DQ�
dan sunnah, serta menjauhi larangan Allah Swt. 

b. Misi 
    Adapun misi majelis dizkir Hizbar yaitu : 

1. Membetuk perilaku keagamaan remaja melalui kegiatan 
ibadah dzikir dan kegiatan lainnya 

2. Membiasakan kegiatan beribadah bagi remaja 
3. Mengajak dan melatih remaja menjalankan perintah Allah 

dan menjauhi larangan-Nya 
4. Menyambung silaturrahmi antar remaja.99 

 
B. Eksistensi Majelis Dzikir Hizbar Hizbar Dalam Membentuk 

Perilaku Keagamaan Remaja Di Dusun Pesisok Desa Santong 
Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur 

    Berdasarkan hasil observasi, eksistensi majelis dzikir Hizbar di 
Dusun Pesisok dalam membentuk perilaku keagamaan remaja dapat 
dilihat pada tiga bidang yaitu bidang dakwah, bidang pendidikan, dan 
bidang sosial. Dalam ketiga bidang eksisitensi tersebut, terdapat 
kegiatan-kegiatan di dalamnya yang berdampak terhadap 
pembentukan  perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok.100 

Hasil observasi di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan 
M. Awwalul Hafiz S.Pd selaku pembina majelis dzikir Hizbar, ia 
mengatakan: 

³6HMDXK� LQL��NHEHUDGDDQ�PDMHOLV�G]LNLU�+L]EDU�GL�GXVXQ� LQL�
dapat dilihat pada tiga bidang, yaitu bidang dakwah, bidang 
pendidikan, dan bidang sosial. Pada ketiga bidang itu, terdapat 

                                                           
99Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi, 29 Desember 2022. 
100Observasi, Pesisok, 29 Desember 2022. 
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kegiatan-kegiatan yang dimiliki majelis dzikir ini. Melalui ketiga 
bidang inilah majelis ini berupaya memberikan kontribusi bagi 
masyarakat dusun ini khususnya bagi remaja dalam pembentukan 
perilaku keagamaannya´101 

 
Adapun penjabaran terkait eksistensi majelis dzikir Hizbar pada 

tiga bidang tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bidang Dakwah 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh. Awwalul Hafiz 
S.Pd selaku pembina majelis dzikir Hizbar, ia mengatakan: 

           ³.HEHUDGDDQ�PDMHOLV�G]LNLU�+L]EDU�SDGD� ELGDQJ�GDNZDK�
dapat dilihat dari kiprah dakwah yang dilakukan selama ini. 
Dakwah kepada para remaja di Dusun Pesisok dilakukan 
dengan mengadakan kegiatan ceramah. Melalui Ceramah 
diharapkan perilaku keagamaan remaja akan terbentuk secara 
EHUWDKDS�´102 

 
      Hal senada juga dijelaskan oleh TGH. Sukarnawadi M.A 

selaku pendiri dan penasehat majelis dzikir Hizbar, ia menjelaskan: 
         ³'DNZDK� EXNDQ� KDQ\D� ELVD� GLODNXNDQ� PHODOXL� PDMHOLV�
taklim, namun, dakwah juga bisa dilakukan melalui majelis 
dzikir. Keberadaan Majelis dzikir ini dijadikan sebagai wadah 
untuk berdakwah mealalui kegiatan ceramah yang sudah 
diprogramkan setiap minggunya \DNQL� SDGD� PDODP� MXP¶DW. 
Tujuan kegiatan ceramah ini yaitu untuk menambah wawasan 
keagamaan bagi remaja.´103 
 
Ketika melakukan observasi, kegiatan ceramah diadakan 

VHWLDS�PDODP� MXP¶DW�\DQJ�GLVDPSDLNDQ�ROHK�7*+��6XNDUQDZDGL� ��
M.A dan selaku pendiri dan kadang juga disampaikan oleh Muh. 
Awwalul Hafiz S.Pd.104 

 

                                                           
101M Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok,  29 

Desember 2022. 
102M Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok 29 

Desember 2022. 
103 Sukarnawadi (Pendiri Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 29 

Desember 2022. 
104Observasi, Pesisok, 29 Desember 2022. 
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 Sebagaimana penjelasan ketua majelis dzikir Hizbar, Muh. 
Hamdan S.Pd menuturkan bahwa: 

  ³.HJLDWDQ� FHUDPDK� GLMDGLNDQ� VHEDJDL� VDUDQD� XQWXN�
dakwah dan ini merupakan kesempatan emas untuk berdakwah 
kepada remaja dengan tujuan menanamkan pengetahuan 
agama bagi remaja. Ceramah  disampaikan oleh TGH. 
Sukarnawadi M.A. Beliau sudah sering berdakwah di 
PDV\DUDNDW��.HJLDWDQ�FHUDPDK�GLODNXNDQ�VHWLDS�PDODP�MXP¶DW�
di rumah remaja secara bergiliran sesuai jadwal. Ceramah 
kepada remaja disampaikan dengan cara mendidik, 
memberikan bimbingan dan nasehat serta motivasi.105 

 
        Lebih lanjut M. Awwalul Hafiz S.Pd selaku pembina majelis 
dzikir Hizbar mengatakan: 

           ³6HMDXK�LQL��HNVLVWHQVL�PDMHOLV�G]LNLU�+L]EDU�SDGD�ELGDQJ�
dakwah dilakukan melalui kegiatan ceramah yang eksis 
dilakukan VHWLDS�PDODP� MXP¶DW� GL�majelis dzikir ini. Dakwah 
melalui ceramah disampaikan oleh TGH. Sukarnawadi M.A 
selaku penasehat majelis dzikir ini. Di beberapa waktu, saya 
juga ikut menyampaikan ceramah´106 

 
Adapun hasil wawancara dengan M. Imron, salah seorang 

remaja di Dusun Pesisok yang mengikuti kegiatan ceramah majelis 
dzikir Hizbar, ia menjelaskan: 

³&HUDPDK� VDQJDW� MDUDQJ� VD\D� GDSDWNDQ� VHEHOXPQ\D�
karena di dusun ini hanya dilakukan pengajian agama ketika 
hari besar Islam saja. Tapi alhamdulillah di majelis dzikir 
Hizbar ini diadakan kegiatan ceramah. Saya merasa senang 
mengikutinya karena penyampaian ceramah oleh TGH. 
Sukarnawadi M.A mudah dimengerti, Selain itu, ceramah 
juga disampaikan oleh pembina yaitu Muh. Awwalul Hafiz 
S.Pd. Biasanya materi ceramah yang disampaikan berupa 
PDWHUL�ILNLK��IHQRPHQD�DNKLU�]DPDQ��GDQ�ODLQ�VHEDJDLQ\D´107  

 
                                                           

105 Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 29 
Desember 2022. 

106M. Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok 29 
Desember 2022. 

107M. Imron Arrosadi (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 5 Januari 
2023. 
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Tabel 2.1 
Jadwal kegiatan ceramah108 

No. Nama 
penceramah 

Materi 
ceramah 

Waktu Tempat 

1. TGH. Sukarnawadi 
M.A 

Fikih ibadah, 
tauhid, kisah 
sahabat nabi, 
keadaan akhir 
zaman, dll. 

Setiap 
malam 
-XP¶DW��
pukul 
21.10-21.30 

Rumah 
remaja 
secara 
bergiliran 2. M. Awwalul Hafiz 

S.Pd 

 

2. Bidang Pendidikan  
Merujuk pada hasil wawancara dengan pembina majelis 

dzikir Hizbar, M. Awwalul Hafiz S.Pd, ia menuturkan bahwa: 
³'DODP� HNVLVWHQVLQ\D�� VHFDUD� WLGDN� ODQJVXQJ� PDMHOLV�

dzikir Hizbar sudah berkiprah pada bidang pendidikan bagi 
remaja di sini. Melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan di 
majelis dzikir ini, pendidikan sudah diberikan kepada remaja 
karena semua kegiatan majelis dzikir ini sejatinya 
mengandung unsur mendidik.´109 

 
    Dari hasil pengamatan peneliti, sejauh ini eksistensi majelis 

dzikir Hizbar dalam bidang pendidikan  melalui kegiatan-
kegiatannya sudah terlihat berkontribusi kepada para remaja. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya perubahan sikap keagamaan di 
kalangan remaja dalam kehidupan sehari-hari mereka.110  

Hal di atas senada dengan hasil wawancara dengan 
penasehat majelis dzikir Hizbar, TGH. Sukarnawadi M.A, ia 
mengatakan: 

  ³.HEHUDGDDQ� PDMHOLV� G]LNLU� +L]EDU� pada bidang 
pendidikan memberikan pengaruh yang positif dan membantu 
dalam pembentukan perilaku keagamaan remaja. Kegiatan- 

                                                           
108Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi, 6 Januari 2023. 
109M. Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 29 

Desember 2022. 
110Observasi, Pesisok, 29 Desember 2022. 
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kegiatan yang diadakan di majelis ini mengandung unsur 
mendidik.´111 

 
  Berdasarkan observasi, kegiatan-kegiatan yang diadakan 

majelis dzikir Hizbar mengandung unsur mendidik. Adapun 
kegiatan yang termasuk dalam eksistensi majelis dzikir Hizbar 
pada bidang pendidikan terdiri dari tiga kegiatan yaitu : pembacaan 
Hizib Nahdlatul wathan, dzikir tahlilan, khataman Al-4XU¶DQ�112 
a. Pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembacaan Hizib 
Nahdlatul Wathan (Hiziban) termasuk salah satu kegiatan 
majelis dzikir Hizbar yang dilakukan satu kali dalam seminggu 
pada setiap mDODP� MXP¶DW� \DQJ� EHUWHPSDW� GL� UXPDK� UHPDMD�
secara bergiliran sesuai jadwal.113  

 
Hasil observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara 

dengan ketua majelis dzikir Hizbar berikut. Ia mengatakan 
bahwa: 

³3HPEDFDDQ�+L]LE�1DKGODWXO�ZDWKDQ�PHUXSDNDQ�
kegiatan utama dalam majelis dzikir Hizbar ini, di 
samping itu, ada kegiatan lainnya. Pembacaan Hizib 
Nahdlatul wathan dilaksanakan sekali dalam seminggu 
WHSDWQ\D� SDGD� PDODP� MXP¶DW�� 7HPSDW� SHPEDFDD� KL]LE�
Nahdlatul wathan bertempat di rumah remaja dengan 
tujuan untuk menanamkan silaturrahmi antar remaja dan 
membiasakan remaja untuk senantiasa melaksanakan 
kegiatan ibadah salah satunya kegiatan ini´�114 

Hal di atas senada dengan penjelasan yang diungkapkan 
oleh TGH. Sukarnawadi M.A, ia mengatakan: 

           ³6HWLDS� PDODP� MXP¶DW� PDMHOLV� G]LNLU� LQL�
melaksanakan kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul 
Wathan Pembacaan. Pembacaan Hizib Nahdlatul 

                                                           
111 Sukarnawadi (Penasehat Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 29 

Desember 2022. 
112Observasi, Pesisok, 5 Januari 2023. 
113Observasi, Pesisok, 5 Januari 2023. 
114Muh. Hamdan, (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 5 Januari 

2023. 
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Wathan dibiasakan bagi remaja setiap minggunya 
supaya remaja terlatih untuk gemar melakukan kegiatan 
ibadah, terutama kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul 
:DWKDQ�\DQJ�EHULVL�GR¶D�GDQ�ZLULG�GL�GDODPQ\D´115 
 

Saat para remaja mengikuti kegiatan pembacaan Hizib 
Nahdaltul Wathan, remaja terlihat mengikuti kegiatan ini 
dengan kompak dan melafalkan bacaan Hizib Nahdlatul 
Wathan dengan lancar. Selain itu, adanya kegiatan ini 
menambah silaturrahmi antar remaja agar terjalin dengan 
baik.116 

Sebagaimana dengan hasil observasi di atas, M. 
Awwalul Hafiz S.Pd selaku pembina menuturkan bahwa: 

         ³0HODOXL�.HJLDWDQ�G]LNLU�PDMHOLV�G]LNir Hizbar ini, 
diantaranya melalui kegiatan pembacaan Hizib 
Nahdlatul Wathan akan menambah kualitas ibadah 
remaja. Alhamdulillah remaja terlihat antusias dan sudah 
bisa mengikutinya dengan baik. Kegiatan ini merupakan 
kegiatan utama di majelis dzikir ini karena pembaacaan 
Hizib Nadlatul Wathan perlu dibiasakan kepada remaja 
mengingat bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan yang 
dianjurkan untuk diamalkan bagi kami masyarakat 
Nahdlatul Wathan´117 
 
Selain itu, Ulul Albab salah satu remaja di Dusun 

Pesisok menuturkan bahwa: 
        Kami sangat senang mengikuti kegiatan pembacaan 
Hizib Nahdlatul Wathan, dan teman-teman yang lain 
juga terlihat antuasias mengikuti kegiatan ini. Selama 
ini, kami selalu dibiasakan untuk rutin melaksanakan 
pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan setiap maam 
MXP¶DW´�118 

 
                                                           

115 Sukarnawadi (Penasehat Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara , Pesisok, 4 
Januari 2023. 

116Observasi, Pesisok, 4 Januari 2023. 
117Muh. Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 

4 Januari 2023. 
118Ulul Albab (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 5 Januari 2023. 
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Tabel 3.1 
Jadwal Pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan119 

No Jenis Bacaan Pembaca Waktu Tempat 

1 Alfatihah dan 
surah Yasin 

Remaja  Setiap malam 
-XP¶DW��SXNXO�
20.00-21.00 

Rumah 
remaja 
secara 
bergiliran 

2 Ihtisar Hizib 

Nahdlatul Wathan 

Remaja 

3. Al-Qosidatul 

Munfarijah 

Remaja 

 4. 'R¶D�+L]LE�

Nahdlatul Wathan 

Ketua/pembina 

Majelis 

 

b. Dzikir Tahlilan 
     Dari hasil wawancara dengan Muh. Hamdan S.Pd selaku 

ketua majelis dzikir Hizbar, ia menjelaskan bahwa:  
³6HODLQ� SHPEDFDDQ� +L]LE� Nahdlatul Wathan, dzikir 

tahlilan termasuk dalam salah satu kegiatan dalam 
majelis dzikir ini. Kegiatan ini dilaksanakan pada malam 
MXP¶DW� VHWHODK� SHODNVDQDDQ� NHJLDWDQ� SHPEDFDDQ� +L]LE�
Nahdlatul Wathan. Dzikir ini dijadikan salah satu 
kegiatan di majelis dziir Hizbar karena dzikir tahlilan 
termasuk dzikir yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW. 
Melalui dzikir inilah nantinya perilaku keagamaan 
UHPDMD�DNDQ�WHUEHQWXN´120 

 
Sejalan dengan hal di atas, TGH. Sukarnawadi M.A 

selaku penasehat majelis dzikir Hizbar, ia menuturkan bahwa: 
³']LNLU�WDKOLODQ�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�G]LNLU�\DQJ�

gemar diamalkan oleh masyarakat Lombok, dzikir ini 
juga dilaksanakan di majelis dzikir ini. Dzikir tahlilan 
merupakan dzikir yang paling utama karena 
mengandung makna meyakini keesaan Allah Swt. Oleh 

                                                           
119Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi,  6 Januari  2023. 
120Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 5 Januari 

2023.. 
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sebab itu, dalam kegiatan majelis dzikir Hizbar ini 
dimasukkan kegiatan dzikir tahlilan dengan tujuan 
mengajarkan kepada para remaja untuk senantiasa 
mengingat Allah Swt. dan memperkuat keyakinan 
PHUHND�´121 

 
Dalam kegiatan dzikir tahlilan, dilakukan langsung 

setelah pembacaan Hizib Nahdlatul wathan selesai. Dzkikr 
tahlilan dipimpin oleh penasehat majelis dzikir Hizbar, TGH. 
Sukarnawadi M.A. Dzikir tahlilan yang diamalkan biasanya 
VHEDQ\DN� ��� NDOL� \DQJ� NHPXGLDQ� GLDNKLUL� GHQJDQ� GR¶D�
bersama.122 

 
Sejalan dengan hal di atas, M. Imron, salah satu remaja 

di Dusun Pesisok yang mengikuti kegiatan ini, ia mengatakan: 
³%HUEDJDL� NHJLDWDQ� G]LNLU� NDPL� LNXWL� GL� PDMHOLV�

dzikir ini, salah satunya dzikir tahlilan. Kegiatan dzikir 
tahlilan dipimpin langsung oleh TGH. Sukarnawadi M.A 
setelah kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan 
selesai kami laksanakan. Biasanya, beliau memimpin 
dzikir tahlilan menggunakan 33 kali, tapi dengan penuh 
SHQJKD\DWDQ�´123 

 
Tabel 4.1 

Jadwal Dzikir Tahlilan124 

No. Pemimpin dzikir Waktu Tempat 

1. 
 

TGH. Sukarnawadi 
M.A 

Setiap malam 
-XP¶DW��SXNXO�
21.00-21.10 

Rumah remaja 
secara bergiliran 

 

 

                                                           
121Sukarnawadi (Penasehat Majelis Dzikir Hizbar) Wawancara , 5 Januari 2023. 
122Observasi , Pesisok, 5 Januari 2023. 
123M. Imron (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 5 Januari 2023. 
124Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi,  6 Januari 2023. 
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c. Khataman Al-4XU¶DQ 
  Berdasarkan observasi, selain kegiatan pembacaan Hizib 

Nahdlatul Wathan, dzikir tahlilan dan ceramah, majelis dzikir 
Hizbar juga memiliki kegiatan lain, kegiatan tersebut berupa 
Khataman Al-4XU¶DQ�\DQJ�GLODNVDQDNDQ�VHNDOL�GDODP�VHEXODQ�
yang bertempat di masjid Nurul Muttaqin Dusun Pesisok. 
Kegiatan ini bermaksud untuk menamatkan Al-4XU¶DQ�VHFDUD�
bersama-sama dalam satu waktu kegiatan. Cara 
pelaksanaannya yaitu setiap orang membaca satu juz Al-
4XU¶DQ�GDQ�VHWLDS�RUDQJ�PHQGDSDWNDQ�MX]�\DQJ�EHUEHGD-beda, 
mulai dari ada yang mendapatkan tugas untuk membaca juz 1, 
juz 2, juz 3, hingga juz 30.125 

 
  Hal  di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan M. 

Awwalul Hafiz S.Pd selaku pembina majelis dzikir Hizbar, ia 
menjelaskan: 

³.KDWDPDQ�$O-4XU¶DQ�LQL�MXJD�WHUPDVXN�kegiatan 
kami yang dilaksanakan sekali dalam sebulan yang 
diikuti oleh remaja dan masyarakat Dusun Pesisok. 
Kegiatan ini tidak bertempat di rumah remaja, namun 
bertempat di masjid Nurul Muttaqin Dusun Pesisok. Al-
4XU¶DQ� \DQJ� GLEDFD� ROHK� VHWLDS� RUDQJ� EHUEHGa juz nya 
sehingga ketika setiap orang membaca satu juz yang 
berbeda, maka semua juz akan terbaca dan Al-4XU¶DQ�
ELVD�GLNKDWDPNDQ�´126 

 
Pernyataan dari pembina di atas senada dengan hasil 

wawancara dengan Muh. Hamdan S.Pd selaku ketua majelis 
dzikir Hizbar berikut: 

³'L�PDVMLG� LQL� NHJLDWDQ� NKDWDPDQ�$O-4XU¶DQ� LQL�
dilaksanakan sekali dalam sebulan. Setiap orang 
membaca juz yang berbeda. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan dapat menanamkan rasa cinta terhadap Al-

                                                           
125Observasi, Pesisok, 3 Januari 2023. 
126M. Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok,  3

 Januari 2023. 
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4XU¶DQ� EDJL� UHPDMD� PLQLPDO� PHODOXL� PHPEDFDQ\D�
karena dengan Al-4XU¶DQ�KLGXS�DNDQ�GLPXGDKNDQ�´127 

Adapun hasil wawancara dengan Ulul Albab, salah satu 
remaja, ia mengatakan bahwa: 

³.HJLDWDQ� NKDWDPDQ� $O-4XU¶DQ� LQL� GLODNXNDQ�
dengan cara setiap orang membaca satu juz Al-4XU¶DQ��
tapi Al-4XU¶DQ� \DQJ� GLJXQDNDQ� WLGDN� harus 
menggunakan Al-4XU¶DQ�VDWX�MX]�\DQJ�VXGDK�GLVHGLDNDQ�
namun bisa menggunakan Al-4XU¶DQ� ELDVD� DWDXSXQ�
lewat Al-4XU¶DQ� \DQJ� DGD� GL� KDQGSRQH� DVDONDQ� KDNLNDW�
dari khataman Al-4XU¶DQ�GLGDSDWNDQ�128 

 
Tabel 5.1 

Jadwal kegiatan Khataman Al-4XU¶DQ129 

No Pembina 
kegiatan 

Waktu Tempat Keterangan 

1. Muh. 
Hamdan 
S.Pd 

Satu kali 
dalam 
sebulan 

Masjid Nurul 
Muttaqin 
Dusun Pesisok 

Setiap orang membaca 
1 juz Al-4XU¶DQ 
 

2. M.Awwalul 

Hafiz S.Pd 

     

3. Bidang Sosial 
Berdasarkan hasil observasi, eksistensi majelis dzikir 

Hizbar pada bidang sosial direalisasikan melalui kegiatan sosial 
yang eksis dilakukan sejauh ini. Ketika melakukan observasi, 
pembina majelis dzikir Hizbar bersama para remaja dan 
masyarakat terlihat sedang melakukan kegiatan sosial  berupa 
gotong royong perbaikan pintu gerbang masjid Nurul Muttaqin 
Dusun Pesisok.130 

                                                           
127Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 3 Januari 

2023. 
128Ulul Albab (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 3 Januari 2023. 
129Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi, 4 Januari 2023. 
130Observasi, Pesisok, 29 Desember 2022. 
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Hasil observasi di atas sejalan dengan hasil wawancara 
dengan pembina masjelis dzikir Hizbar, M. Awwalul Hafiz S.Pd, 
ia menjelaskan: 

   ³(NVistensi majelis dzikir Hizbar dalam bidang sosial, 
kiprahnya masih eksis hingga sekarang. Misalnya, saat ini 
sedang berlangsung kegiatan gotong royong perbaikan pintu 
gerbang masjid, Alhamdulillah banyak remaja dan masyarakat 
yang mengikuti kegiatan ini. Kegiatan ini baru dimulai hari ini 
dan akan berjalan beberapa hari kedepan. Inilah bentuk kiprah 
majelis dzikir Hizbar bagi remaja dan masyarakat di sini dek 
untuk membentuk sikap dan perilaku sosial yang baik bagi 
remaja. Sejak dari dulu kegiatan-kegiatan sosial memang 
VHODOX�UDPDL�GLLNXWL�ROHK�UHPDMD�GDQ�PDV\DUDNDW�GL�VLQL�´131 

 
  Temuan terkait eksistensi majelis dzikir Hizbar pada 
bidang sosial juga didapatkan dari hasil wawancara dengan salah 
satu remaja, ia mengatakan: 

  ³%HJLQL� NDN�� PHQJHQDL� eksistensinya,  majelis dzikir 
Hizbar sejauh ini masih eksis dalam bidang sosial sampai saat 
ini. Sejauh ini banyak kegiatan yang kami ikuti dan masih 
eksis sampai ini. majelis dzikir Hizbar telah mengadakan 
berbagai kegiatan sosial sebagai bentuk eksistensinya pada 
bidang sosial di masyarakat khususnya kami para remaja 
seperti kegiatan  gotong royong, pembersihan masjid, dan 
jalan sehat.132 

 
   Dari hasil wawancara dengan ketua majelis dzikir Hizbar, 
terkait eksistensi pada bidang sosial melalui kegiatan sosial, ia 
menjelaskan: 
        ³6HODLQ� NHJLDWDQ-kegiatan keagaamaan mahdah yang 

diagendakan, majelis dzikir ini juga mengajak remaja untuk 
mengikuti kegiatan sosial seperti gotong royong, 
pembersihan masjid, jalan sehat ataupun kegiatan sosial 
lainnya. Tujuannya untuk membangun perilaku sosial remaja 
sehingga rasa saling membantu dan persatuan di kalangan 
remaja tumbuh. Ini juga salah satu cara membentuk perilaku 

                                                           
131M. Awwwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara,  Pesisok, 

29 Desember 2022. 
132Anjas Azwari (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara,  29 Desember 2022. 



 
 

51 
 

keagamaan remaja melalui pembentukan perilaku sosial. 
Ketika ada kegiatan gotong royong, perbaikan jalan, maupun 
kegiatan sosial lainnya para remaja selalu dilibatkan. "133 

   
 Selain itu M. Ridwan, salah satu masyarakat Dusun Pesisok 

menuturkan sebagai berikut: 
        ³$OKDPGXOLOODK�� GHQJDQ� DGDQ\D eksistensi majelis 
dzikir Hizbar pada bidang sosial di dusun ini memberikan 
pengaruh yang baik bagi remaja di sini. Para remaja banyak 
yang ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti gotong 
royong, pembangunan masjid, perbaikan jalan, dan kegiatan 
sosial lainnya. Saya pribadi merasa terbantu dengan adanya 
kontribusi remaja dalam mengikuti kegiatan-kegiatan sosial, 
VHPRJD�UHPDMD�WHWHS�LVWLTRPDK��DDPLLQ�´134 
 

Tabel 6.1 
Jadwal kegiatan Sosial135 

No. Jenis 

Kegiatan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Tempat 

1. Gotong 

Royong 

Satu kali dalam 

Seminggu 

Majid Nurul Muttaqin 

Dusun Pesisok 

2. Pembersihan 

Masjid 

2 kali dalam 

sebulan  

Majid Nurul Muttaqin 

Dusun Pesisok 

3. Jalan sehat 

bersama 

Setiap kegiatan 

PHBI 

Jalan raya Pesisok-

Santong 

 

 

 

                                                           
133Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 7 Januari 

2023. 
134 M. Ridwan (Masyarakat Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok 7 Januari 

2023. 
135Dokumen Majelis Dzikir Hizbar, Dokumentasi, 7 Januari 2023. 
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C. Dampak Kegiatan Majelis Dzikir Hizbar Terhadap Perilaku 
Keagamaan Remaja Di Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan 
Terara Kabupaten Lombok Timur 

    Dari berbagai kegiatan majelis dzikir Hizbar yang dilaksanakan 
sejauh ini, kegiatan-kegiatan tersebut memberikan dampak yang 
positif terhadap perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dampak 
kegiatan majelis dzikir Hizbar terhadap perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok dapat dijbarkan sebagaiberikut. 
1. Dampak Kegiatan Ceramah 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan ceramah memberikan 
dampak yang positif  terhadap perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok . Sejauh ini terlihat bahwa dampak dari kegiatan 
ceramah yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan  agama 
remaja di Dusun Pesisok yang kemudian diamalkan dalam perilaku 
beribadah sehari-hari.136 

Sebagaimana dengan hasil wawancara dengan pembina 
majelis dzikir Hizbar, M. Awwalul Hafiz S.Pd, ia menjelaskan 
bahwa: 

³.HJLatan ceramah yang diadakan di majelis dzikir ini 
memberikan dampak yang baik terhadap perilaku keagamaan 
remaja di Dusun Pesisok. Wawasan dan pengetahuan agama 
remaja bertambah dan mereka mengamalkannya dengan cara 
mengikuti kegiatan-kegiatan ibadah, terutama kegiatan yang 
ada di majelis ini. Melalui itulah perilaku keagamaan remaja 
akan terbentuk secara bertahap.137 

 
Hal di atas sejalan dengan penjelasan dari Muh. Hamdan 

S.Pd selaku ketua majelis, ia menjelaskan: 
³Dampak dari kegiatan ceramah bagi remaja sudah 

terlihat saat ini. Para remaja menjadi tau mengenai fadhilah 
melakukan suatu ibadah karena salah satu materi ceramah 
yaitu berisi tentang fadhilah tentang suatu amalan atau ibadah. 
Hal ini tentunya berdampak terhadap perilaku kegamaan 

                                                           
136Observasi, Pesisok, 7 Januari 2023. 
137M. Awwwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara,  Pesisok, 

7 Januari, 2023.. 
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remaja yang kemudian diamalkan dalam berbagagi bentuk 
kegiatan ibadah.138 

 
Selain itu, salah satu remaja, M. Imron Arrosadi juga 

menuturkan: 
Alhamdulillah, kegiatan ceramah selalu diadakan di 

majelis ini. Kegiatan ini memiliki dampak yang positif bagi 
saya dan teman-teman yang lainnya. Selama mengikuti 
kegiatan ceramah, kami jadi semangat belajar dan mempelajari 
ilmu agama, karena penyampian ceramah disampaikan dengan 
menarik. Selain itu, kami memiliki tambahan pengetahuan 
agama yang cukup banyak, dan insyaAllah akan kami amalkan 
dalam kehidupan sehari-hari.139 

 
2. Dampak Kegiatan Pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan 

Berdasarkan observasi di lapangan, kegiatan pembacaan 
Hizib Nahdlatul Wathan yang dilakukan secara rutin setip 
minggunya memberikan dampak yang baik bagi perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok, remaja menjadi terbiasa 
mengikuti dan senantiasa hadir pada kegiatan-kegiatan ibadah 
termasuk ibadah pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan.140 
 

Hal di atas sejalan dengan penjelasan pembina majelis 
dzikir Hizbar, M. Awwalul Hafiz S.Pd, ia menuturkan:   

  ³$OKDPGXOLOODK� kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul 
Wathan yang rutin dilaksanakan sejauh ini memberikan 
pengaruh yang positif bagi remaja, terutama bagi perilaku 
keagamaannya. Remaja di Dusun ini  menjadi terbiasa dan 
gemar mengikuti kegiatan-kegiatan di sini salah satunya gemar 
EHULEDGDK�� EHUGR¶D� GDQ� ZLULG yang terdapat dalam Hizib 
Nahdlatul Wathan.141 

   

                                                           
138Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 7 Januari 

2023. 
139M. Imron (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara,  7 Januari 2023. 
140Observasi, Pesisok, 7 Januari 2023. 
141M. Awwwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara,  Pesisok, 

7 Januari, 2023. 
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  Hasil wawancara di atas sejalan juga dengan hasil wawancara 
dengan TGH. Sukarnawadi M.A, pendiri majelis dzikir Hizbar, ia 
menjelaskan: 

³6HMDXK� LQL� NHJLDWDQ-kegiatan di majelis dzikir ini, 
termasuk kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan rutin 
dilakukan setiap minggunya. Dengan adanya kegiatan ini, 
Remaja menjadi gemar beribadah dan selalu mengikuti 
kegiatan ibadah di majelis ini. Alhamdulillah kegiatan-kegiata 
di majelis dzikir ini memiliki dampak yang baik bagi 
UHPDMD´142 

 
  Selain itu, hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 

Dusun Pesisok juga mengatakan bahwa : 
³'XOXQ\D�� NHJLDWDQ� SHPEDFDDQ� +L]LE� 1DKGODWXO� ZDWKDn 

hanya dilakukan oleh kami, orang tua saja. Tapi semenjak 
kegiatan ini diadakan di majelis dzikir Hizbar, kegiatan 
pembacaan Hizib Nahdlatul wathan juga dilestarikan oleh para 
remaja. Ini menandakan bahwa kegiatan ini memiliki dampak 
positif terhadap kualitas ibadah para remaja di sini. Saya lihat 
remaja semakin gemar mengikuti kegiatan-kegiatan ibadah di 
PDMHOLV�G]LNLU�LQL�´143 

 
3. Dampak Kegiatan Dzikir Tahlilan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua majelis dzikir 
Hizbar, terkait dampak dari kegiatan dzikir tahlilan, ia 
menjelaskan: 

³6HODLQ� EHEHUDSD� NHJLDWDQ� \DQJ� VXGDK� VD\D� MHODVNDQ�
sebelumnya, kegiatan lain yang ada di majelis dzikir ini yaitu 
kegiatan dzikir tahlilan yang dilaksanakan sekali dalam 
seminggu juga. Terkait dampaknya, alhamdulillah kegiatan ini 
memiliki imbas yang baik bagi para remaja, remaja menjadi 
gemar berdzikir dan bersifat tawadduk. Dengan begitu 
InsyaAllah ini akan menjadi bekal remaja kedepannya ketika 
SHUJL�PHUDQWDX�GDQ�VHEDJDLQ\D�´144 

                                                           
142Sukarnawadi (Penasehat Majelis Dzikir Hizbar) Wawancara , 7 Januari 2023. 
143Amaq Ernawati (Masyarakat Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok 7 Januari 

2023. 
144Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 7 Januari 

2023. 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Muh. Awwalul Hafiz S.Pd 
selaku pembina, ia menjelaskan: 

   ³Dampak dari kegiatan dzikir tahlilan ini bisa dibilang 
cukup signifikan bagi para remaja terutama terhadap perilaku 
keagamaannya, dulunya sebelum remaja mengikuti kegiatan-
kegiatan di majelis ini, remaja di dusun ini jarang melakukan 
kegiatan-kegiatan ibadah, mereka lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan bermain game. Tapi sekarang, remaja mulai 
gemar beribadah, bersifat tawadduk, bahkan perilaku 
keagamaan remaja meningkat. InsyaAllah hami akan terus 
membina para remaja di sini kedepannya melalui majelis 
G]LNLU�LQL�´145 

 
Selain itu, sejalan juga dengan hasil observasi yang dilakukan, 

remaja terlihat beramai-ramai mengikuti kegiatan dzikir tahlilan di 
salah satu rumah remaja. para mengikuti kegiatan tersebut dengan 
penuh semangat dan antusias. Hal ini ditandai dengan kekompakan 
remaja dalam berdzikir tahlilan.146 

  Dari hasil wawancara dengan salah satu remaja mengenai 
dampak dari kegiatan dzikir tahlilan, ia menuturkan: 

³$OKDPGXOLOODK� NDN�� VHPHQMDN� VD\D� PHQJLNXWL� NHgiatan 
dzikir tahlilan di majelis dzikir ini, hati saya terasa tenang, 
tentram dan bahkan saya semakin gemar mengikuti kegiatan 
LQL�PDXSXQ�NHJLDWDQ�ODLQQ\D�´147 

 
Selain itu, hasil wawancara dengan TGH. Sukarnawadi M.A, 

penasehat majelis dzikir Hizbar, ia menjelaskan bahwa: 
 ³'DPSDN� GDUL� NHJLDWDQ� G]LNLU� WDKOLODQ� LQL� EDQ\DN� VHNDOL�

bagi perilaku keagamaan remaja. remaja menjadi gemar 
berdzikir, bersikap tawadduk. Bahkan dalam Al-4XU¶DQ�
dijelaskan, bahwa berdzikir dapat membuat ketenangan hati 
dan SLNLUDQ�´148 

 

                                                           
145M. Awwwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara,  Pesisok, 

7 Januari, 2023. 
146Observasi, Pesisok, 7 Januari 2023. 
147 Salimul Fikri (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara,  7 Januari 2023. 
148Sukarnawadi (Penasehat Majelis Dzikir Hizbar) Wawancara , 7 Januari 2023. 
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4. Dampak Kegiatan Khataman Al-4XU¶DQ 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina majelis 

dzikir Hizbar, ia menjelaskan: 
³.HJLDWDQ� NKDWDPDQ� $O-4XU¶DQ� \DQJ� VHGDQJ�

dilaksanakan saat ini dilaksanakan sekali dalam sebulan. 
Dampak kegiatan ini terhadap perilaku kegamaa remaja sejauh 
ini sudah terlihat. Para remaja menjadi gemar membaca Al-
4XU¶DQ��UDVD�FLQWD�NHSDGD�$O-4XU¶DQSXQ�WHUWDQDP�NDUHQD�VDODK�
satu tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk menanamkan rasa 
cinta terhadap Al-4XU¶DQ�NHSDGD�UHPDMD�´149 

 
Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil wawancara 

dengan salah satu warga di Dusun Pesisok, ia mengatakan: 
³$OKDPGXOLOODK� NHJLDWDQ� NKDWDPDQ� $O-4XU¶DQ� VHODOX�

ramai diikuti oleh remaja dan kami selaku masyarakat. ini 
merupakan kegiatan yang bagus dan tentunya berdampak 
positif bagi para remaja. Remaja menjadi gemar mengikuti 
kegiatan-kegiatan ibadah seperti ini, rasa cinta kepada Al-
4XU¶DQ�SXQ�MXJD�WHUWDQDP�SDGD�GLUL�UHPDMD� Salah satunya anak 
saya M. Imron anak saya, dia semakin gemar membaca Al-
4XU¶DQ�DNKLU-DNKLU�LQL�´150 

 
Selain itu, ketika melakukan observasi saat kegiatan 

khataman Al-4XU¶DQ� EHUODQJVXQJ�� SDUD� UHPDMD� WHUOLKDW�
khusyuk dan semangat membaca Al-4XU¶DQ� EHUVDPD-sama. 
Setiap orang membaca juz yang berbeda-beda.151 

Selain itu, hasil wawancara dengan M. Imron, salah satu 
remaja majelis dzikir Hizbar, ia menuturkan:  

³Kegiatan khataman Al-4XU¶DQ� LQL� VHODOX� VD\D� LNXWL���
begitu juga dengan teman-teman yang lainnya. Setelah 
mengikuti kegiatan ini, alhamdulillah rasa kecintaan terhadap 
Al-4XU¶DQ� WXPEXK� GDODP� GLUL� VD\D� NDN, saya menjadi gemar 
membaca Al-4XU¶DQ akhir-akhir ini karena sudah terbiasa 

                                                           
149M. Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 10 

Januari 2023. 
150M. Ridwan (Masyarakat Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok 10 Januari 

2023. 
151Observasi, Pesisok, 10 Januari  2023. 



 
 

57 
 

mengikuti kegiatan ini, apalagi ketika bulan Ramadhan, kami 
VHODOX�WDGDUXVDQ�VDPSDL�ODUXW�PDODP�´152 

 
5. Dampak Kegiatan Sosial 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina majelis 
dzikir Hizbar, ia menjelaskan: 

³Kegiatan sosial yang diikuti oleh para remaja 
mempengaruhi perilaku sosial keagamaan mereka. Berkat 
adanya kegiatan sosial seperti gotong royong pembangunan 
masjid, perbaikan jalan ataupun yang lainnya, remaja menjadi 
pribadi yang peduli kepada sesama, senang mengikuti kegiatan 
gotong royong dan persatuan di kalangan remaja tumbuh. Ini 
akan mendukung pembentukan perilaku keagamaan remaja 
melalui pembentukan perilaku sosial keagamaan.´153 

Hal senada juga diungkapkan oleh ketua majelis dzikir Hizbar, 
ia mengatakan: 

  ³Banyak perubahan perilaku kegamaan remaja dalam hal 
sosial yang dialami remaja di dusun ini.  Dulunya, remaja 
sangat jarang mengikuti kegiatan sosial yang membuat rasa 
kepedulian dan sikap tolong menolong mereka sangat kurang. 
Namun Alhamdulillah, sekarang  kegiatan sosial yang 
diadakan oleh majelis dzikir Hizbar berdampak positif bagi 
remaja, remaja menjadi peduli kepada sesama, terbiasa saling 
membantu dan tolong menolong, serta persatuan di kalangan 
UHPDMD�WXPEXK�´154 

 
 Selain itu, saat melakukan observasi, sedang berlangsung 

kegiatan pembangunan gerbang masjid Nurul Muttaqin Dusun 
Pesisok.  Kegiatan ini diikuti oleh para remaja dan masyarakat. 
Mereka bergotong royong dan bekerja sama dengan baik. Terlihat 
para remaja begitu semangat dan kompak mengikuti kegiatan ini.155 

 

                                                           
152M. Imron  (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara,  10 Januari 2023. 
153Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 8 

Januari 2023. 
154 Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 10 

Januari 2023. 
155Observasi, Pesisok, 10 Januari 2023. 
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Hasil observasi di atas sejalan dengan hasil wawancara dengan 
salah satu remaja, ia menuturkan: 

³6DDW� LQL� VHGDQJ� EHUODQJVXQJ� NHJLDWDQ� VRVLDO� EHUXSD�
gotong royong pembangunan gerbang masjid Nurul Muttaqin. 
Kegiatan ini memiliki pengaruh yang baik bagi kami karena 
mengajarkan kami untuk senantiasa saling bekerja sama antara 
rekan-rekan remaja dengan masyarakat  untuk menumbuhkan 
rasa persaudaraan yang erat.´ 156 

 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Dzikir Hizbar 

Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Remaja Di Dusun 
Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara Kabupaten Lombok 
Timur 

    Dalam pelaksanaanya, majelis dzikir Hizbar tentunya memiliki 
faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, faktor pendukung dan hambatan yang 
dihadapi majelis dzikir Hizbar yaitu: 
1. Faktor pendukung 

a. Motivasi Dalam Diri 
Menurut M. Aawwalul Hafiz S.Pd selaku pembina majelis 

dzikir Hizbar, ia menjelaskan faktor pendukung dalam 
pembentukan perilaku keagamaan remaja, ia  mengatakan: 

     ³6D\D� PHQJDPDWL� EDKZD� PRWLYDVL� UHPDMD� GL� VLQL�
sangat mempengaruhi keinginan remaja untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan ibadah di majelis dzikir ini. Oleh karena 
itu, motivasi bagi remaja untuk senantiasa melaksanakan 
kegiatan-kegiatan ibadah selalu diberikan melalui 
kegiatan ceramah di majelis dzikir ini supaya remaja tetap 
NRQVLVWHQ�PHMDODQNDQ�SHULQWDK�DJDPD�´157 

Hal senada juga dijelaskan oleh TGH. Sukarnawadi 
M.A, beliau menjelaskan: 

³0RWLYDVL� GDODP� GLUL� UHPDMD� VDQJDW� SHQWLQJ�
ditanamkan karena melalui motivasi inilah remaja akan 

                                                           
156Salimul Fikri (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, 10 Januari 2023. 
157M. Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 12 

Januari 2023. 
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memiliki minat dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 
ibadah termasuk dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di 
majelis dizkir ini. Islampun mengajarkan kita untuk saling 
memotivasi dalam hal kebaikan, makanya ketika saya 
berceramah di depan remaja, saya selalu menyelipkan 
kata-kata motivasi tentang manfaat melakukan suatu 
ibadah ataupun motivasi-PRWLYDVL�ODLQQ\D�´ 

  Hasil wawancara di atas diperkuat dengan temuan di 
lapangan saat melakukan observasi, bahwa pemberian motivasi 
diberikan kepada remaja mealui kegiatan ceramah dari TGH. 
6XNDUQDZDGL� \DQJ� GLODNVDQDNDQ� VHWLDS� PDODP� MXP¶DW� VHWHODK�
kegiatan dzkir tahlilan selesia dilaksanakan. Adapun materi 
FHUDPDK� SDGD� VDDW� LWX� WHQWDQJ� ³&DUD� PHQJDGDSL� NHKLGXSDQ� GL�
]DPDQ�GLJLWDO´�158 

Hasil observasi di atas sejalan dengan hasil wawancara 
dengan Anjas Azwari, salah seorang remaja di Dusun Pesisok, 
ia menjelaskan bahwa: 

 ³0RWLYDVL�VHODOX�GLEHULNDn kepada kami para remaja 
oleh TGH. Sukarnawadi M.A untuk tetap mengikuti 
berbagai kegiatan yang ada di majelis dzikir ini. Kata-kata 
motivasi selalu diselipkan melalui kegiatan ceramah yang 
GLODNVDQDNDQ� UXWLQ� SDGD� VHWLDS� PDODP� MXP¶DW� GL� PDMHOLV�
dzikir ini�´159 

 
b. Lingkungan Keluarga 

  Berdasarkan observasi, remaja dusun pesisok rata-rata 
sudah mendapatkan pendidikan yang baik dari orang tuanya 
yang ditandai dengan kondisi akhlak remaja di depan orang tua. 
Di Dusun Pesisok tidak ada remaja yang sampai berbuat nakal 
dan onar yang dapat mencemarkan nama keluarga dan dusun.160 

 
 Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara dengan ketua 

Majelis Dzikir Hizbar yang menuturkan bahwa: 
                                                           

158Observasi, Pesisok, 12 Januari 2023. 
159 Anjas Azwari (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 12 Januari 

2023. 
160Observasi, Pesisok, 12 Januari 2023. 
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³'LOLKDW� GDUL� NHVHKDULDQQ\D�� UDWD-rata remaja disini 
sudah mendapatkan pendidikan yang baik di lingkungan 
keluarganya. Di Dusun ini, saya sering menjumpai remaja 
yang memiliki perilaku dan hubungan yang dengan 
dengan orang tuanya, maupun dengan orang lain. 
Alhamdulillah sejauh ini belum ada kasus di kampung ini 
mengenai anak yang melawan orang tua. Melalui keluarga 
ini tentunya dapat mendukung majelis dzikir ini  dalam 
PHPEHQWXN�SHULODNX�NHJDPDDQ�UHPDMD´161 

 
 Senada dengan hal di atas, salah satu masyarakat di Dusun 

Pesisok dari kalangan ustadz bernama M. Ridwan, ia  
menuturkan: 

       ³$OKDPGXOLOODK� $QDN� VD\D�� 0�� ,PURQ� Pemiliki 
perilaku dan akhlak yang baik terhadap saya dan ibunya, 
serta teman-temannya karena sejak kecil saya sudah 
mendidiknya untuk senantiasa berperilaku baik. Ketika 
saya suruh dia untuk sekolah di pesantren alhamdulillah 
dia tidak menolak. Sekarang dia juga selalu mengikuti 
NHJLDWDQ�G]LNLU�PDMHOLV�G]LNLU�GL�GXVXQ�LQL´162 
 

Selain itu, M. Imron Arrosyadi, salah satu remaja di Dusun 
Pesisok juga menuturkan bahwa:  

³7HPDQ-teman remaja di Dusun ini rata-rata sudah 
mendapatkan pendidikan dari keluarga mereka. Buktinya, 
teman-teman remaja di sini memiliki perilaku dan akhlak 
yang baik, sejauh ini, belum ada teman-teman remaja 
\DQJ�EHUSHULODNX�PHQ\LPSDQJ�´163 

 
c. Teman sebaya 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua majelis dzikir 
Hizbar, tentang faktor pendukung lain dalam pembentukan 
perilaku keagamaan remaja, ia menjelaskan:  

³'L� PDMHOLV� G]LNLU� LQL�� UDWD-rata tingkat usia dan 
perkembangan pada remaja sama. Secara pribadi saya 

                                                           
161 Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 12 

Januari 2023. 
162M. Ridwan (Masyarakat Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 12 Januari 

2023. 
163M. Imron (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 12 Januari 2023. 
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mengamati bahwa lingkungan teman sebaya ini sangat 
mendukung, karena anggota-anggota majelis dzkikir 
Hizbar ini diikuti oleh remaja sehingga remaja merasa 
lebih nyaman untuk ngobrol dan saling mengajak untuk 
beribadah. Tentunya dengan adanya teman sebaya ini 
PHQGXNXQJ�SHPEHQWXNDQ�SHULODNX�NHDJDPDDQ�UHPDMD´164 

 
  Hal di atas senada dengan penjelasan dari pembina majelis 

dzikir Hizbar, ia menjelaskan: 
         ³$OKDPGXOLOODK� UHPDMD� GL� VLQL� PHPLOLNL� NHVDGDUDQ�
dalam beragama, mereka saling mengajak untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan majelis dzikir ini. Dukungan 
ini tidak lepas dari teman sebaya yang membuat para 
remaja merasa nyaman untuk saling mengajak guna 
PHODNXNDQ�NHJLDWDQ�LEDGDK�´165 
 

         Hasil wawancara di atas diperkuat oleh hasil observasi 
yang dilakukan, bahwa remaja saling mengajak satu sama  lain 
untuk menghadiri kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan 
\DQJ� GLODNVDQDNDQ� SDGD� PDODP� MXP¶DW� GL� UXPDK� VDODK� VDWX�
remaja. Para remaja berjalan bersama menuju lokasi kegiatan.166 
 

  Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara dengan Anjas 
Azwari, salah satu remaja di Dusun Pesisok, ia menuturkan: 

³.HWLND�KHQGDN�PHQJLNXWL� NHJLDWDQ�GL�PDMHOLV�G]LNLU�
ini, kami merasa nyaman untuk saling mengajak satu 
sama lain karena kami merasa bahwa status kami sama-
sama masih remaja yang membuat kami merasa enak 
untuk berinteraksi tidak canggung untuk saling mengajak 
untuk mengikuti kegaiatan-kegiatan ibadah di majelis 
G]LNLU�+L]EDU�´167 

 
 

                                                           
164Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 22 12 

Januari 2023. 
165M. Awwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 12 

Januari 2023. 
166Observasi, Majelis Dzikir Hizbar, Pesisok, 12 Januari 2023. 
167 Anjas Azwari (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 12 Januari 

2023. 
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d. Fasilitas kegiatan  
   Berdasarkan hasil observasi, lancarnya kegiatan dzikir 

majelis dzikir Hizbar didukung oleh fasilitas kegiatan yang 
sudah tersedia seperti buku Hizib Nahdlatul Wathan yang sudah 
dimiliki oleh setiap remaja, bahkan sudah tersedia dalam bentuk 
file sehingga mudah digunakan oleh remaja. Selain itu, fasilitas 
lain seperti lokasi dzikir, sound system sebagai alat untuk 
melakukan kegiatan dzikir sudah tersedia. 168 

  Hal di atas sesuai dengan hasil wawancara dengan M. 
Awwalul Hafiz S.Pd yaitu pembina majelis dzikir Hizbar 
mengatakan hal berikut: 

³3URJUDP-rogram majelis ini sudah kami fasilitasi 
kepada remaja untuk keperluan pelaksanaan dzikir. 
Bacaan-bacaan dzikir khususunya buku Hizib Nahdlatul 
wathan yang dibacakan ketika kegiatan dzikir sudah 
dimiliki oleh setiap remaja, bahkan sudah disediakan file 
Hizib Nahdlatul Wathan karena rata-rata remaja disini 
memiliki handpone. Fasilitas seperti sound system juga 
sudah disediakan untuk mendukung lancarnya kegiatan.169 

 
         Senada dengan pernyataan di atas, Muh. Hamdan S.Pd 
menuturkan bahwa: 

³)DVLOLWDV� GDODP� PHODNVDQDNDQ� NHJLDWDQ� VXGDK�
cukup memadai, mulai dari buku bacaan-bacaan dzikir 
yang dibutuhkan. Alhamdulillah kemarin juga majelis 
dzikir ini mendapat sumbangan sarana prasarana dzikir 
berupa sound system dari pemerintah melalui bantuan 
teman. Dengan tersedianya fasilitas ini tentunya 
PHQGXNXQJ�MDODQQ\D�NHJLDWDQ�GL�PDMHOLV�G]LNLU�LQL�´170 

  Hal di atas juga didukung dengan pernyataan salah satu  
remaja, Ulul Albab, ia menuturkan bahwa: 

³6HEHOXPQ\D��IDVLOLWDV�NHJLDWDQ�GL�PDMHOLV�G]LNLU�LQL�EHOXP�
ada, tapi Alhamdulillah dari waktu-waktu, fasilitas yang 

                                                           
168Observasi, Majelis Dzikir Hizbar, Pesisok, 12 Januari 2023. 
169M. Awalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok 12 

Januari 2023. 
170 Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 12 

Januari 2023. 
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dimiliki majelis dzikir ini semakin lengkap, yaitu berupa buku 
Hizib Nahdlatul wathan dan file Hizib Nahdlatul Wathan, Al-
4XU¶DQ�SHU� MX]��Gan sound system juga sudah disediakan untuk 
mendukung lancarnya pelaksanaan kegiatan-kegiatan di majelis 
dzikir ini.171 

 
2. Faktor penghambat  

a. Kondisi Emosi Remaja 
 Menurut Muh. Hamdan S.Pd selaku ketua majelis dzikir 

Hizbar, majelis dzikir ini memiliki faktor penghambat dalam 
membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok. 
Berdasarkan hasil wawancara, ia menjelaskan bahwa : 

 ³0DVD� UHPDMD�PHPDQJ�PDVD� \DQJ�EHUDW�EDJL� UHPDMD��
terutama dari segi emosinya yang sering berubah-ubah. 
Perubahan emosi tersebut kadang membuat beberapa 
remaja tidak hadir mengikuti kegiatan majelis dzikir ini 
karena mood untuk mengikuti dzikir naik turun dan hal ini 
tidak bisa kami paksakan karena masa remaja merupakan 
masa yang sulit. Hal ini tentunya akan menghambat 
pembentukan perilDNX�NHDJDPDDQ�UHPDMD´172 

         Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara dengan 
penasehat majalies dzikir, TGH. Sukarnawadi M.A, ia 
mengatakan:     

³(PRVL�UHPDMD�SDGD�PDVD�UHPDMD�LQL�PHPDQJ�VXOLW�
untuk dikontrol, secara ilmu psikologi disebutkan bahwa 
maVD�UHPDMD�GLNDWDNDQ�VHEDJDL�PDVD�SDOLQJ�NULWLV´� 

 
Adapun hasil wawancara dengan Deni Febrian, salah satu 

remaja di Dusun Pesisok, ia menuturkan bahwa: 
³7HUNDGDQJ� EHEHUDSD� WHPDQ-teman remaja tidak 

hadir mengikuti kegiatan di majelis dzikir Hizbar. Salah 
satu penyebabnya yaitu kondisi emosi teman-teman remaja 
yang emosinya berubah-ubah, terkadang semangat 
PHQJLNXWL�NHJLDWDQ��WHUNDGDQJ�VHPDQJDW�PHUHND�KLODQJ�´173 

                                                           
171Ulul Albab (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 12 Januari 2022. 
172 Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar) , Wawancara, Pesisok, 12 

Januari 2023. 
173Deni Febrian (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 12 Januari 2023. 
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b. Sosial Media dan game  
  Berdasarkan observasi ketiga di lokasi penelitian, ketika 

peneliti berjalan menuju lokasi penelitian, di samping teras 
rumah tetangga terdapat beberapa remaja yang disibukkan 
dengan bermain sosial media dan game, sehingga jumlah remaja 
yang mengikuti kegiatan dzikir tidak sebanyak sebelumnya.174 

Hasil observasi di atas sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh salah satu remaja ketika sesi wawancara 
berikut: 

     ³.DGDQJ�MXPODK�NDPL�\DQJ�KDGLU�GDODP�DFDUD�G]LNLU�
ini berjumlah tidak seperti biasanya. Hal ini disebabkan 
oleh game online dan sosial media. Ketika saya mengajak 
untuk menghadiri acara dzikir, terkadang beberapa rekan 
remaja sedang disibukkan oleh media sosial dan game 
salah satunya game online Mobile Legends yang sedang 
SRSXOHU�VDDW�LQL�´175 

 
Senada dengan ketua majelis dzikir Hizbar, ia juga 

menjelaskan sebagai berikut: 
     ³6HODLQ� EHEHUDSD� KDPEDWDQ� \DQJ� GLKDGDSL�

sebelumnya, faktor penghambat lain yang cukup serius 
dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di sini 
yaitu sosial media dan game. Media sosial ini sudah 
menjadi hal yang melekat dalam diri remaja, apalagi game 
seperti Mobile legends dan PUGB, sehingga kami perlu 
XQWXN�PHPELQD�UHPDMD�GHQJDQ�OHELK�EDLN�ODJL�´176 

 
        Adapun hasil wawancara dengan pembina majelis terkait 
media sosial sebagai salah satu faktor penghambat, ia 
mengatakan: 

³'DODP� PHODNVDQDNDQ� VHJDOD hal pasti memiliki 
hambatan tersendiri, termasuk usaha kami dalam 
mengajak remaja untuk mengikuti kegiatan dzikir ataupun 
kegiatan lainnya di majelis dzikir ini. Salah satu hambatan 
yang dihadapi yaitu media sosial. Hambatan ini tidak bisa 

                                                           
174Observasi, Pesisok, 12 Januari 2023. 
175M. Zainul Majdi (Remaja Dusun Pesisok), Wawancara, Pesisok, 12 Januari 

2023. 
176 Muh. Hamdan (Ketua Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, Pesisok, 12 

Januari 2023. 



 
 

65 
 

dihindari karena kita hidup di zaman teknologi. Namun 
kami akan tetap berusaha untuk membujuk para remaja 
untuk tetap konsisten hadir dalam kegiatan-kegiatan di 
PDMHOLV�G]LNLU�LQL�´177 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
177 M. Awwwalul Hafiz (Pembina Majelis Dzikir Hizbar), Wawancara, 12 

Januari 2023. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 

       Pada bagian ini akan dibahas tentang analisis temuan hasil 
penelitian dan paparan data yang diperoleh melalui hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 
Selanjutnya peneliti akan membahas dan memberikan penjelasan terkait 
hasil penelitian serta akan dianalisis menggunakan kajian teori yang 
digunakan pada penelitian ini. Adapun hasil penelitian yang dianalisis 
yaitu: Eksistensi majelis dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok, dampak kegiatan majelis Dzikir 
Hizbar terhadap perilaku Keagamaan Remaja Di Dusun Pesisok, serta 
faktor pendukung dan penghambat majelis dzikir Hizbar dalam 
membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok Desa Santong 
Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur. 

A. Eksistensi Majelis Dzikir Hizbar Dalam Membentuk Perilaku 
Keagamaan Remaja Di Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan 
Terara Kabupaten Lombok Timur 

        Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini menemukan eksistensi 
majelis dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja 
di Dusun Pesisok. Sejauh ini, eksistensi majelis dzikir Hizbar di 
Dusun sudah memberikan kontribusi dalam pembentukan perilaku 
keagamaan remaja. Adapun eksistensi majelis dzikir Hizbar di Dusun 
Pesisok dapat dilihat pada tiga bidang yaitu: bidang dakwah, bidang 
pendidikan, dan bidang sosial.  Dalam ketiga bidang eksisitensi 
tersebut, terdapat kegiatan-kegiatan di dalamnya sebagai bentuk 
eksistensinya dalam pembentukan  perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok 178 
1. Bidang Dakwah 

Eksistensi Majelis dzikir Hizbar pada bidang dakwah 
memiliki kiprah di Dusun Pesisok sebagai lembaga non formal 
yang berperan dalam bidang dakwah bagi para remaja melalui 
kegiatan ceramah. Seperti halnya majelis taklim, majelis dzikir 

                                                           
178Observasi, Pesisok, 29 Desember 2022. 
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Hizbar juga melakukan dakwah melalui kegiatan ceramah yang 
disampaikan oleh TGH. Sukarnawadi M.A dan M. Awwalul Hafiz 
S.Pd selaku pembina majelis dzikir Hizbar. Kegiatan ceramah 
WHUVHEXW� GLODNXNDQ� SDGD� VHWLDS� PDODP� MXP¶DW� VHWHODK� NHJLDWDQ�
dzikir tahlilan dilaksanakan. Sejauh ini, ceramah dilakukan dengan 
cara memberikan nasehat, bimbingan, dan motivasi bagi remaja. 
Materi ceramah yang disampaikan sangat beragam, seperti materi 
fikih, islam di zaman modern, kisah-kisah inspirasi, dan lain 
sebagainya. 
           Eksistensi majelis dzikir Hizbar pada bidang dakwah 
memiliki peran penting bagi remaja, karena keberadaan dakwah di 
tengah-tengah remaja berperan untuk membina kehidupan mereka 
terutama dalam membentuk perilaku keagamaannya. Terkait 
eksistensi suatu majelis pada bidang dakwah, dakwah dilakukan 
dengan tujuan untuk mengadakan perubahan kepada masyarakat 
khususnya remaja ke arah yang lebih baik, yang dilakukan dengan 
cara memberikan bimbingan dan nasihat sehingga dapat 
mempengaruhi pola pikir, kepribadian, dan perilakunya.  

Eksistensi pada bidang dakwah ini dilakukan melalui 
kegiatan ceramah di majelis dzikir ini. Ceramah merupakan salah 
satu media dakwah yang umumnya digunakan dalam menyebarkan 
ajaran agama Islam. Ceramah dilakukan dengan tujuan untuk 
menyampaikan ilmu agama yang biasanya dilakukan di kelompok 
pengajian, majelis taklim, maupun di majelis dzikir. Ceramah yang 
disampaikan berisi pengingat dan nasihat untuk berbuat kebaikan 
dan meninggalkan keburukan.  

Pengetahuan tentang ajaran agamanya yang sudah dimiliki 
remaja selanjutnya diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk perilaku beragama. Artinya perilaku keagamaan 
diwujudkan melalui sikap religius, perkataan yang baik, dan 
perbuatan atau tindakan jasmaniah yang berkaitan dengan 
pengamalan ajaran agama Islam.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Abdul Aziz Ahyadi, 
Perilaku keagamaan memiliki kaitan yang erat dengan seseorang 
dari segi beragamanya yang dapat dikonotasikan dengan sikap 
beragama dan sikap religius. Orang beragama memiliki sikap yang 
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tau dan secara pribadi memiliki kemauan dan menyetujui tentang 
adanya gambaran-gambaran keagamaan dan dijadikan sebagai 
miliknya pribadi.179. 

2. Bidang Pendidikan  
Majelis dzikir Hizbar juga memiliki eksistensi pada bidang 

pendidikan. Dalam bidang pendidikan, eksistensi majelis dzikir 
Hizbar memiliki peran yang penting bagi remaja di Dusun Pesisok. 
Majelis dzikir ini berkontribusi dalam memberikan pendidikan 
kepada para remaja melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan di 
majelis dzikir ini, seperti melalui kegiatan pembacaan Hizib 
Nahdlatul Wathan, dzikir tahlilan, khataman Al-4XU¶DQ� karena 
semua kegiatan yang terdapat dalam majelis dzikir ini sejatinya 
mengandung unsur mendidik. 

Pendidikan sendiri termasuk hal yang sangat dibutuhkan 
oleh remaja untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan 
pikirannya. Tujuan eksistensi majelis dzikir pada bidang 
pendidikan bukan hanya untuk memperkaya pengetahuan dan 
pikiran semata, namun untuk menambah keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT. yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 
beragama dalam kehidupan sehari-hari. Eksistensi majelis dzikir 
Hizbar pada bidang pendidikan sangat diperlukan karena dapat 
memberikan pengaruh yang positif kepada remaja dan 
berkontribusi dalam upaya membentuk perilaku keagamaan remaja 
melalui kegiatan-kegiatan yang memiliki unsur mendidik 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dimaksud yaitu : 
a. Pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan 

          Berdasarkan temuan di lapangan, Pembacaan Hizib 
Nahdlatul Wathan merupakan salah satu kegiatan yang 
dilaksanakan di majelis dzikir Hizbar. Kegiatan ini dilaksanakan 
seminggu sekali pada malam jXP¶DW�VHWHODK�VKDODW�LV\D��7HPSDW�
pelaksanaannya bertempat di rumah remaja setiap minggunya 
secara bergiliran sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

                                                           
179 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila 

(Jakarta: Sinar Baru, 1988), hlm. 28. 
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Pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan sendiri merupakan 
salah satu  jenis dzikir yang gemar diamalkan oleh masyarakat 
Lombok khususnya bagi jamaah Nahdlatul Wathan karena di 
dalamnya mengandung kumpulan-NXPSXODQ�GR¶D�\DQJ�GLVXVXQ�
oleh ulama terkemuka di lombok yaitu TGKH. Zainuddin Abdul 
madjid. Dalam kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan 
secara tidak langsung akaQ�PHQJDMDN�VHVHRUDQJ�XQWXN�EHUGR¶D��
Allah Swt sendiri telah memberikan perintah kepada setiap 
KDPED�XQWXN�VHQDQWLDVD�EHUGR¶D�NHSDGD-Nya.  

Melalui pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan remaja 
diajak untuk terbiasa melakukan aktivitas ibadah secara 
istiqomah khusXVQ\D�GDODP�PHPEDFD�EHUEDJDL� MHQLV�GR¶D�\DQJ�
terkandung di dalamnya. Kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul 
Wathan ini mengandung unsur pembiasaan. Pembiasaan 
termasuk salah satu cara yang paling efektif dalam membentuk 
perilaku keagamaan remaja termasuk melalui pembiasaan 
membaca Hizib Nahdlatul Wathan yang merupakan salah satu 
bentuk perwujudan dari perilaku keagamaan seseorang. Dengan 
demikian, melalui pembiasaan inilah perilaku keagamaan 
remaja akan terbentuk secara bertahap dari waktu ke waktu. 

b. Dzikir Tahlilan 
Selain pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan, dzikir 

tahlilan juga termasuk dalam kegiatan majelis dzikir Hizbar. 
Dzikir ini dilaksanakan sekali dalam seminggu pada malam 
MXP¶DW� \DQJ� GLODNVDQDNDQ� VHWHODK� SHPEDFDDQ� KL]LE� 1DKGODWXO�
Wathan selesai. Dzikir tahlilan dibaca sebanyak 33 kali dan 
dipimpin oleh TGH. Sukarnawadi M.A selaku penasehat majelis 
dzikir Hizbar.  

Dzikir tahlilan merupakan salah satu ibadah yang sangat 
dianjurkan dalam agama Islam. Dzikir tahlilan berisi bacaan 
tahlil yang mengandung makna mengesakan Allah SWT. 
Tujuan dilaksanakan dzikir tahlilan yaitu melatih remaja untuk 
berdzikir sehingga akan senantiasa mengingat Allah SWT 
karena melalui dzikir tahlilan, keyakinan dan ketentraman hati 
akan didapatkan. Selain itu, dengan dzikir seseorang akan bisa 
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mengontrol perilakunya, sehingga dalam berperilaku akan 
didasarkan kepada ketentuan agama.  

Dengan demikian, Melalui kegiatan dzikir tahlilan, para 
remaja dilatih untuk senantiasa mengingat dan memuji Allah 
SWT karena hati seseorang yang berdzikir akan selalu terpaut 
dengan Allah SWT.  

c. Khataman Al-4XU¶DQ 
Khataman Al-4XU¶DQ� PHUXSDNDQ� VDODK� VDWX� NHJLDWDQ�

majelis dzikir Hizbar. Kegiatan ini dilaksanakan sekali dalam 
sebulan yang bertempat di masjid Nurul Muttaqin Pesisok 
bersama remaja dan masyarakat Dusun Pesisok. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengkhatamkan Al-4XU¶DQ� VHFDUD� EHUMDPDDK��
Adapun cara pelaksanaannya yaitu setiap orang membaca satu 
juz Al-4XU¶DQ� \DQJ� EHUEHGD�� VHKLQJJD� VHPXD� MX]� GDODP� $O-
4XU¶DQ� DNDQ� WHUEDFD� GDQ� KDNLNDW� GDUL� NKDWDPDQ� Al-4XU¶DQ�
didapatkan. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk membentuk remaja 
yang cinta dan gemar seta terbiasa membaca Al-4XU¶DQ� 

Membaca Al-4XU¶DQ� EXNDQ� KDQ\D� GLODNXNDQ� XQWXN�
mendapatkan pahala semata, namun tujuan utama membaca Al-
4XU¶DQ�\DLWX�XQWXN�PHQGDSDWNan petunjuk dan bimbingan agar 
menjadi pribadi yang lebih baik. Membaca Al-4XU¶DQ�
merupakan pintu  utama dalam memahami ajaran yang 
terkandung di dalamnya. Membaca Al-4XU¶DQ� EXNDQ� KDQ\D�
sekedar bacaan semata, namun membaca Al-4XU¶DQ� WHUPDVXN�
salah satu cara berdzikir kepada Allah SWT. melalui lantunan 
ayat-ayatnya.  

  Menurut Subandi, Bentuk dzikir yang paling umum 
dilakukan adalah membaca ayat-ayat suci Al-4XU¶DQ dengan 
lantunan ayat di dalamnya. Sebagian kaum muslim berdzikir 
dengan menyebut nama Allah berulang-ulang, baik LVPX� ĪDW�
(nama Allah), maupun nama-nama yang baik dan indah (DVPƗ-
ul-KXVQƗ). Sebagian membaca shalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW, membaca istigfar, taۊmid, tasbiۊ, takbir, 
taۊlil, atau membaca OƗۊ�DXOD�ZD�OƗ�TXZZDWD�LOOƗ�ELOOƗK�180 

                                                           
180Subandi,  Psikologi Dzikir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hlm. 34. 
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3. Bidang Sosial 
. Sejauh ini majelis dzikir Hizbar telah mengadakan 

berbagai kegiatan sosial sebagai wujud eksistensinya pada bidang 
sosial bagi para remaja di Dusun Pesisok. Kegiatan sosial tersebut 
terdiri dari kegiatan gotong royong, perbaikan jalan, dan jalan 
sehat. Tujuannya untuk menanamkan jiwa sosial keagamaan dan 
rasa kepedulian pada diri remaja sehingga perilaku keagamaan 
terbentuk melalui eksistensinya pada bidang sosial. 

Untuk membentuk perilaku sosial keagamaan remaja, 
diperlukan sebuah wadah yang eksistensinya dapat memberikan 
kontribusi dalam membentuk jiwa sosial remaja sehingga timbul 
rasa kepedulian mereka terhadap sesama. Wadah yang dibutuhkan 
keberadaannya di tengah masyarakat khususnya bagi remaja bukan 
hanya lembaga formal, namun juga lembaga nonformal seperti 
majelis dzikir. Maka eksistensi majelis dzikir Hizbar pada bidang 
sosial ini sangat diperlukan keberadaanya untuk mendukung 
pembentukan perilaku keagamaan remaja melalui pembentukan 
perilaku sosial keagamaan.  

Berbagai kegiatan sosial diadakan sejauh ini sebagai bentuk 
dari eksistensi majelis dzikir Hizbar di Dusun Pesisok bagi remaja 
dan masyarakat.  Tujuannya untuk memberikan manfaat bagi 
sesama  yang didasari oleh rasa kemanusiaan untuk saling 
membantu dan rasa kepedulian kepada sesama karena pada 
dasarnya dalam beragama, manusia butuh menjalin hubungan 
sosial dengan orang lain. 

Kegiatan sosial menyebabkan terjadinya interakasi dengan 
masyarakat, dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh hasil dari 
proses interaksi yang terjadi. Kegiatan sosial yang diikuti oleh 
remaja akan berpengaruh terhadap perilaku sosial keagamaannya. 
Kegiatan sosial ini merupakan salah satu jalan untuk membentuk 
perilaku keagamaan remaja yaitu dengan pembentukan sosial 
keagamaan melalui kehidupan bermasyarakat. 

Hal di atas sesuai dengan pendapat Menurut Barnadib, 
sepintas, lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan 
yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya 
merupakan unsur pengaruh belaka, tetapi norma dan tatanan nilai 
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yang ada terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan terkadang 
pengaruhnya lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan, 
baik dalam bentuk positif maupun negatif.181 

Dengan demikian, eksistensi majelis dzikir Hizbar pada 
ketiga bidang tersebut, memberikan peran penting dalam upaya 
majelis dzikir Hizbar membentuk perilaku keagamaan di Dusun 
Pesisok yakni melalui kegiatan-kegiatan yang eksis dilaksanakan di 
dalamnya. 

 
B. Dampak Kegiatan Majelis Dzikir Hizbar Terhadap Perilaku 

Keagamaan Remaja Di Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan 
Terara Kabupaten Lombok Timur 

    Pada ketiga bidang eksistesi majelis dzikir Hizbar, terdapat 
kegiatan-kegiatan di dalamnya seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Kegiatan-kegiatan tersebut memiliki dampak terhadap 
perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok. Adapun dampak 
kegiatan-kegiatan majelis dzikir Hizbar terhadap perilaku keagamaan 
remaja di Dusun Pesisok dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Dampak Kegiatan Ceramah 

       Kegiatan ceramah merupakan salah satu kegiatan di majelis 
dzikir Hizbar sebagai sarana dakwah kepada remaja di Dusun 
Pesisok. Kegiatan ceramah ini memberikan dampak yang positif 
terhadap perilaku keagamaan remaja. Dampaknya yaitu wawasan 
dan pengetahuan agama remaja makin bertambah, serta dapat 
mencerahkan hati dan pikiran remaja. 
         Ketika remaja sudah memiliki banyak ilmu agama dan 
pemahaman terhadap ajaran agamanya, maka perwujudan dari 
perilaku keagamaan akan diwujudkan melalui rangkaian perilaku 
yang diterapkan berdasarkan agama dalam hal ini melakukan 
kegiatan ibadah. Perilaku keagamaan berkaitan erat dengan 
keberagamaan seseorang. Maka salah satu aspek yang termasuk 
dalam keberagamaan seseorang yaitu memiliki pengetahuan 

                                                           
181Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 

2018), hlm. 83-85. 
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tentang ajaran agamanya, dimana wawasan dan pengetahuan 
agama tersebut didapatkan melalui kegiatan ceramah. 

       C.Y. Glock dan R. Stark mengatakan bahwa salah satu 
dimensi keberagamaan di antara lima dimensi agama dalam diri 
manusia, yakni Dimensi intelektual (intellectual involvement) yaitu 
dimensi yang dapat mengacu pada pengetahuan tentang ajaran-
ajaran agama, pada dimensi ini dapat diketahui tentang seberapa 
jauh tingkat pengetahuan agama dan tingkat ketertarikan 
mempelajari agama dari penganut agama.182 

       Dengan demikian, dampak kegiatan ceramah terhadap 
perilaku keagamaan remaja yaitu dapat menambah wawasan dan 
ilmu agama remaja, serta para remaja akan mendapatkan 
pencerahan hati dan pikiran. Hal ini mempengaruhi pembentukan 
perilaku keagamaan remaja. Adapun perilaku kegamaan yang 
terbentuk dari kegiatan ceramah yaitu bersemangat mempelajari 
dan mengkaji ilmu agama karena dalam kegiatan ceramah ini ilmu 
agama akan didapatkan oleh para remaja melalui penyampaian 
penceramah. 

2. Dampak Kegiatan Pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan 
      Kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul wathan merupakan 

kegiatan utama dalam majelis dzikir Hizbar dan dibiasakan kepada 
para remaja. Kegiatan ini berdampak terhadap perilaku 
keagamannya. Remaja menjadi terbiasa untuk melakukan aktivitas 
ibadah secara istiqomah khususnya dalam membaca berbagai jenis 
GR¶D�dan wirid yang terkandung di dalam Hizib Nahdlatul Wathan.  

      Kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan ini 
mengandung unsur pembiasaan. Pembiasaan memiliki dampak 
terhadap keistiqomahan seseorang dalam beribadah dan merupakan 
cara yang paling efektif dalam membentuk perilaku keagamaan 
remaja. Maka pembiasaan ini juga berdampak terhadap 
pembentukan perilaku keagamaan remaja. Dengan demikian, 
melalui pembiasaan inilah perilaku keagamaan remaja akan 
terbentuk secara bertahap dari waktu ke waktu. 

                                                           
182Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroro, Psikologi Islami, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 77. 
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       Menurut Imam Al-Ghazali, sesungguhnya perilaku manusia 
menjadi kuat dengan seringnya dilakukan perbuatan yang sesuai 
dengannya yang dilakukan secara berulang-ulang disertai ketaatan 
dan keyakinan bahwa apa yang dilakukannya adalah baik dan 
diridhai.183 

       Selain mengandung unsur pembiasaan, dalam kegiatan 
pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan juga mengandung unsur 
silaturrahmi karena kegiatan ini dilaksanakan di rumah remaja 
secara bergiliran. Maka dampak lain kegiatan ini terhadap perilaku 
keagamaan remaja yaitu terjalinnya silaturrahmi dan interaksi yang 
baik antar remaja.  

       Terkait dengan hal ini, Jalaludin menjelaskan bahwa, 
³PHODOXL�LQWHUDNVL�DNDQ�WHUMDOLQ�KXEXQJDQ�WLPEDO�EDOLN�DQWara orang 
perorangan, antara kelompok dengan kelompok, atau antar orang 
perorang dengan kelompok. Apabila dua orang bertemu, 
melakukan interaksi maka akan terjadi saling pengaruh 
mempengaruhi baik dalam sikap maupun perilaku seseorang dalam 
kehidupan sehari-KDUL�´184 

       Dengan demikian, kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul 
Wathan memiliki dampak yang positif terhadap perilaku 
keagamaan remaja. Remaja menjadi terbiasa dan gemar malakukan 
wirid dan EHUGR¶D� NHSDGD� $OODK� 6:7�� NDUHQD� GL� GDODP� +L]LE�
Nahdlatul WatKDQ�EHULVL� GR¶D� GDQ�ZLULG��$GDSXQ�EHQWXN� SHULODNX�
keagamaan yang terbentuk melalui kegiatan pembacaan Hizib 
1DKGODWXO�:DWKDQ�\DLWX�JHPDU�EHULEDGDK��EHUGR¶D�GDQ�ZLULG�NDUHQD�
adanya pembiasaan yang diterapkan kepada para remaja. Selain itu 
silaturrahmi di kalangan remaja terjalin dengan baik sehingga 
mempererat hubungan persaudaraan di antara remaja. 

3. Dampak Kegiatan Dzikir Tahlilan 
       Kegiatan dzikir tahlilan memiliki dampak dan dan dapat 

mempengaruhi perilaku keagamaan remaja. Dzikir tahlilan 
merupakan aktivitas mengingat dan mengesakan Allah SWT. 

                                                           
183Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin Jilid III, (Dar-armishri :Beirut, 1977). Hlm. 61. 
184 Jalaudin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1992), hlm.35 
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Kegiatan dzikir tahlilan rutin dilaksanakan di majelis dzikir ini 
setiap minggunya, sehingga berdampak positif terhadap perilaku 
keagamaan remaja, seperti remaja menjadi gemar berdzikir, 
tawadduk, semakin dekat dengan Allah SWT, serta keyakinan dan 
ketentraman hati didapatkan. 

     Temuan di atas sesuai dengan pendapat Subandi,  bahwa 
dampak dan manfaat utama dzikir bagi pelakunya yaitu dapat 
mendekatkan hamba kepada Allah melalui pencapaian kondisi jiwa 
yang penuh kepasrahan, penyerahan diri, atau ikhlas kepada Allah. 
Selain itu, dzikir dapat mengubah tendensi jiwa dari orientasi dunia 
luar (lahir) ke arah dunia dalam (batin), mengubah jiwa yang masih 
kacau menuju kearah jiwa yang tentram, hati yang bersih, dan 
akhirnya dapat mengubah kehidupan religious dari yang 
berorientasi pada diri sendiri (self-centred) ke arah kehidupan 
beragama yang berorientasi pada Tuhan (god-centred).185 

       Selain itu, dampak lain dari dzikir yaitu seseorang akan bisa 
mengontrol perilakunya, karena hati seseorang yang berdzikir akan 
selalu terpaut dengan Allah SWT. sehingga dalam berperilaku akan 
didasarkan kepada ketentuan agama. Melalui inilah perilaku 
keagamaan remaja terbentuk melalui dzikir. 

       Hal ini sesuai dengan pendapat Afif Anshori, bahwa dzikir 
bermanfaat mengontrol perilaku. Pengaruh yang ditimbulkan dzikir 
secara konstan, akan mampu mengontrol perilaku seseorang dalam 
kehidupan sehari-hari. Seseorang yang ingat kepada Tuhan 
kesadaran akan dirinya sebagai hamba Tuhan akan muncul 
kembali.186. 
      Dengan demikian, dampak kegiatan dzikir tahlilan terhadap 

perilaku keagamaan remaja yaitu remaja menjadi gemar berdzikir, 
senantiasa mengingat dan memuji Allah SWT dan semakin dekat 
kepada-Nya. Adapun bentuk perilaku keagamaan yang terbentuk 
melalui kegiatan dzikir tahlilan yaitu berupa terbentuknya perilaku 
tawadduk, dan gemar berdzikir serta menjauhkan diri dari perbuatan 
maksiat karena hati orang yang gemar berdzikir menjadi bersih. 

                                                           
185Subandi,  Psikologi Dzikir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hlm. 57. 
186 Afif Anshori, Dzikir dan Kedamaian Jiwa, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

2003), hlm. 33. 
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4. Dampak Kegiatan Khataman Al-4XU¶DQ 
       Kegiatan khataman Al-4XU¶DQ�PHUXSDNDQ�NHJLDWDQ�PHPEDFD�

Al-4XU¶DQ� KLQJJD khatam yang dibaca secara bersama-sama. 
Kegiatan ini memiliki pengaruh terhadap perilaku keagamaan 
remaja di Dusun Pesisok.  Dampak kegiatan ini terhadap perilaku 
keagamaan remaja yaitu remaja menjadi pribadi yang gemar 
membaca Al-4XU¶DQ� GDQ� UDVD� NHFLQWDDQ� NHSDGD� $O-4XU¶DQ�
tertanam pada diri remaja. Hal demikian mempengaruhi perilaku 
beragama remaja dalam kehidupan sehari-hari 

       Dengan membaca Al-4XU¶DQ� WHQWXQ\D� berdampak terhadap 
pembentukan perilaku keagamaan remaja, karena membaca Al-
4XU¶DQ�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�SHUZXMXGDQ�GDUL�SHULODNX�NHDJDPDDQ�
seseorang. Melalui bacaan Al-4XU¶DQ�DNDQ�PHQHQDQJNDQ�KDWL�GDQ�
pikiran. Selain itu jiwa keagamaan dann perilaku keagamaan 
remaja akan terbentuk, kecerdasan intelektual serta menimbulkan 
ketenangan hati dan pikiran. 

       Terkait dengan hal ini, menurut Suhail dan Ahmad Kusyairi, 
Al-4XU¶DQ� EXNDQ� KDQ\D� VHEDJDL� G]LNLU�� WDSL� GDSDW� PHQMDGL�
pedoman dalam beretika dan berperilaku serta Al-4XU¶DQ� MXJD�
dapat menjadi sarana meningkatkan kecerdasan anak. Kedekatan 
dengan Al-4XU¶DQ� WLGDN� KDQ\D� PHQLQJNDWNDQ� NHFHUGDVDQ�
intelektual tapi juga berdampak terhadap jiwa keagamaan, hati dan 
pikiran, akan diterangi dengan cahaya Al-4XU¶DQ�\DQJ�GLZXMXGNDQ�
dalam bentuk perilaku sehari-hari187 

       Dengan demikian, kegiatan khataman Al-4XU¶DQ memiliki 
dampak yang positif terhadap perilaku keagamaan remaja. Rasa 
kecintaan terhadap Al-4XU¶DQ� WHUWDQDP�SDGD�GLUL� UHPDMD� VHKLQJJD�
membuatnya senang dan gemar membaca Al-4XU¶DQ�� %HQWXN�
perilaku kegamaan yang terbentuk melalui kegiatan ini yaitu 
berupa cinta dengan Al-4XU¶DQ� GDQ� JHPDU� PHPEDFanya serta 
berusaha menartilkan dan memahami isi kandungannya. 

 
 

                                                           
187 6XKDLO� GDQ� $KPDG� .XV\DLUL�� ³5DKDVLD� .HFHUGDVDQ� 0HODOXL� $O-4XU¶DQ´��

Ummi, Vol. 26, No. 6, Juni 2014, hlm. 22. 
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5. Dampak Kegiatan Sosial 
       Berdasarkan hasil temuan, sejauh ini kegiatan sosial telah 

diprogramkan oleh majelis dzikir Hizbar bagi remaja di Dusun 
Pesisok. Kegiatan ini berdampak terhadap perilaku kegamaan 
remaja khusus terhadap perilaku sosial keagamaan remaja. 
Dampak yang dihasilkan yaitu tertanamnya rasa kepedulian kepada 
sesama, tumbuhnya rasa persatuan di kalangan remaja dengan 
masyarakat, tumbuhnya rasa persaudaraan yang erat, serta 
menambah pengalaman dalam kehidupan sosial. 

       Kegiatan sosial ini memberikan pengaruh yang baik bagi 
remaja. Pengaruh kegiatan sosial terhadap perilaku keagamaan 
remaja tentunya sejalan dengan tujuan dari diadakannya kegiatan 
sosial, dimana tujuannya adalah untuk memberikan manfaat bagi 
sesama  yang didasari oleh rasa kemanusiaan untuk saling 
membantu dan rasa kepedulian kepada sesama karena pada 
dasarnya dalam beragama, manusia butuh menjalin hubungan 
sosial dengan orang lain. 

       C.Y. Glock dan R. Stark mengatakan bahwa salah satu 
dimensi keberagamaan di antara lima dimensi agama dalam diri 
manusia, yakni dimensi konsekuensi atau dimensi sosial 
(consequential involvement). Dimensi ini meliputi segala implikasi 
sosial dari pelaksanaan ajaran agama, dimensi ini memberikan 
gambaran apakah efek ajaran agama terhadap etos kerja, sikap 
sosial keagamaan seperti kepedulian terhadap orang lain, hubungan 
interpersonal dan sebagainya.188 

       Dengan demikian, dengan adanya dampak kegiatan sosial 
terhadap perilaku keagamaan remaja akan sangat bermanfaat bagi 
remaja kedepannya. Dampak tersebut berupa tertanamnya rasa 
kepedulian kepada sesama, tumbuhnya rasa persatuan di kalangan 
remaja dengan masyarakat, tumbuhnya rasa persaudaraan yang 
erat. Selain itu, kegiatan sosial dapat dijadikan sebagai wadah bagi 
remaja untuk belajar dan menambah pengalaman. Bentuk perilaku 
keagamaan yang terbentuk melalui kegiatan sosial yaitu 

                                                           
188Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroro, Psikologi Islami, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 78. 
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terbentuknya perilaku dan sikap sosial yang baik di kalangan 
remaja seperti terjalinnya silaturrahim,  perilaku tolong menolong 
dan peduli kepada sesama, karena dalam kegiatan ini para remaja 
diajarkan untuk membangun persaudaraan dan kesatuan. 

 
C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Majelis Dzikir Hizbar 

Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Remaja Di Dusun 
Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara Kabupaten Lombok 
Timur 

 Dalam membentuk perilaku keagamaan remaja, Majelis dzikir 
Hizbar memiliki faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung tersebut terdiri dari: 
motivasi dalam diri remaja, lingkungan keluarga, teman sebaya, dan 
fasilitas kegiatan. Sedangkan faktor penghambat terdiri dari: kondisi 
emosi remaja dan media sosial dan game. Adapun faktor pendukung 
dan penghambat yang dihadapi majelis dzikir Hizbar dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung 

       Faktor pendukung merupakan faktor yang medukung majelis 
dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok. Adapun faktor pendukung Majelis Dzikir Hizbar 
dalam membentuk perilaku keagamaan remaja  di Dusun Pesisok 
terdiri dari: 
a. Motivasi Dalam Diri 
          Berdasarkan hasil penelitian, salah satu faktor pendukung 

bagi majelis dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku 
keagamaan remaja yaitu motivasi dalam diri remaja. Motivasi 
selalu diberikan kepada remaja melalui kegiatan ceramah yang 
dilaksanakan di majelis dzikir Hizbar. Ceramah disampaikan 
oleh TGH. Sukarnawadi M.A dan M. Awwalul Hafiz S.Pd 
selaku pembina, dalam ceramahnya berisi tentang wawasan, 
ilmu agama, dan motivasi bagi remaja untuk gemar 
melaksanakan ibadah.  

          Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri 
seseorang baik secara sadar ataupun tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan. Motivasi dalam diri seseorang dapat 
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timbul dari diri sendiri ataupun dari orang lain. Motivasi yang 
timbul dari diri sendiri akan timbul karena adanya rasa tanggung 
jawab, sedangkan motivasi yang timbul dari luar atau dari orang 
lain akan muncul karena adanya pengaruh dari orang lain yang 
menyebabkan seseorang semangat untuk melakukan suatu hal. 
Dengan adanya motivasi, seseorang akan terdorong untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan ibadah. Artinya, dorongan 
tersebut menuntut seseorang melakukan serangkaian perilaku 
keagamaan yang dilandasi motivasi menjalankan perintah 
agama. 

          Hal di atas sebagaimana pendapat dari Bambang Sayamsul 
Arifin yang menjelaskan bahwa, perilaku keagamaan 
dipengaruhi oleh motivasi keagamaan yang timbul dari 
keyakinan terhadap nilai-QLODL� DJDPD�� ³PDQXVLD� EHUSHULODNX�
agama karena didorong oleh rangsangan hukuman dan hadiah. 
Menghindarkan hukuman (siksaan) dan mengharapkan hadiah 
�SDKDOD�´189 
     Dengan demikian, motivasi yang berasal dari dalam diri 
sangat perlu ditanamkan kepada para remaja mengingat bahwa 
motivasi merupakan faktor internal yang memiliki 
pengaruhyang kuat terhadap keinginan remaja untuk melakukan 
suatu hal termasuk melakukan aktivitas ibadah. 

b. Lingkungan Keluarga 
  Merujuk pada hasil penelitian, faktor pendukung majelis 

dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok adalah lingkungan keluarga. Rata-rata remaja di 
dusun ini sudah mendapatkan pendidikan yang baik di 
lingkungan keluarganya khususnya dari orang tuanya yang 
ditandai dengan kondisi remaja di Dusun Pesisok yang memiliki 
perilaku yang baik terhadap orang tua ataupun temannya. Tidak 
ada remaja yang sampai berbuat nakal dan onar yang dapat 
mencemarkan nama keluarga dan dusun.  

                                                           
189Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 

hlm. 128. 
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Dalam lingkungan keluarga, orang tua memiliki peran 
yang sangat penting dalam pembentukan dasar-dasar perilaku 
anak. Selain itu, Keluarga khususnya orang tua berperan sebagai 
orang pertama yang mengajarkan pendidikan Islam pada remaja 
karena orang tua merupakan pendidik utama bagi anak-anaknya 
serta merupakan cerminan dari segala tingkah laku anaknya. 
Maka, lingkungan keluarga dapat menjadi wadah awal dalam 
pembentukan perilaku keagamaan remaja karena keluarga 
merupakan orang terdekat yang dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang dan setiap harinya secara tidak langsung akan 
medapatkan pendidikan dan pembentukan jiwa keagamaan 
melalui pergaulan antara orang tua dan anak. 

Sigmund Freud degan konsep Father Image (citra 
kebapaan) menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan 
anak dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika seorang 
bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, anak akan 
cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sang 
bapak pada dirinya, begitu sebaliknya. Umumnya Keluarga 
merupakan satuan sosial yang paling sederhana yang paling 
dalam kehidupan bermasyarakat. Kehidupan keluarga menjadi 
fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaannya dan 
lingkungan keluarga merupakan pendidikan utama dan pertama 
bagi anggotanya.190 

Dengan demikian, lingkungan keluarga memiliki peran 
penting dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun 
Pesisok, karena di lingkungan keluarga, remaja mendapat 
pendidikan dasar dari orang tuanya semenjak ia kecil. Hasil 
pendidikan dari keluarga tersebut mempengaruhi jiwa 
keagamaanya sehingga terbentuknya sikap dan perilaku 
keagamaanya. 

c. Teman Sebaya 
      Di majelis dzikir Hizbar, rata-rata tingkat usia, 

perkembangan, dan status sosial pada remaja sama. Kesamaan ini 

                                                           
190LN, Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: 

Remaja Rosya Karya, 2006), hlm. 138.  
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tentunya menyebabkan timbulnya rasa nyaman di antara mereka 
sehingga mudah untuk saling mengajak antara satu sama lain 
guna mengikuti kegiatan-kegiatan majelis dzikir Hizbar. Perilaku 
keagamaan remaja didukung oleh kesamaan perkembangan dan 
status sosial yang sama yaitu sama-sama berstatus remaja. 
   Teman sebaya merupakan sesorang yang memiliki usia, 
tingkat kematangan, dan status  yang kurang lebih sama.. 
Kehadiran kelompok teman sebaya di Dusun Pesisok dapat 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan remaja. Dengan 
adanya teman sebaya membuat remaja di Dusun Pesisok menjadi 
lebih bertanggung jawab, belajar untuk menahan amarah, dan 
bersikap toleransi.  
   Selain mempengaruhi perkembangan, teman sebaya juga 
dapat mempengaruhi perilaku keagamaan remaja. Hal ini 
dikarenakan setiap harinya terjalin interaksi antar mereka dan 
saling mempengaruhi dari segi sikap, keperibadian, dan 
kebiasaan antara satu sama lain. Teman sebaya yang sering 
berinteraksi dan saling mengajak dalam kegiatan keagamaan 
tentunya dapat mendukung pembentukan perilaku beragama 
remaja karena teman sebaya merupakan orang terdekat kedua 
setelah keluarga.  
   Hal di atas sejalan dengan teori Ali Muhaimin dan Noor 
Akhmad yang menjelaskan bahwa: Teman sebaya adalah figur 
yang penting bagaimana sebuah perilaku terbentuk. Teman 
sebaya merupakan sumber kedua setelah keluarga, dimana 
sosialisasi terbentuk dalam mengembangkan keyakinan agama 
dan perilaku keagaman yang religius. Teman sebaya adalah figure 
yang penting dalam bagaimana perilaku religius berkembang.191 

Dengan demikian, peran teman sebaya di Dusun Pesisok 
dalam pembentukan perilaku keagamaan remaja yaitu sebagai 
pemberi nasihat, motivator, dan sebagai contoh bagi temannya 
yang lain, sehingga remaja akan merasa lebih nyaman untuk 
saling mengajak untuk beribadah, saling menegur dan saling 

                                                           
191 Ali Muhaimin dan Noor Akhmad, Kesehatan Mental, (Mataram: Genius, 

2016), hlm. 48-50. 
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memberikan arahan serta nasehat karena adanya keakraban yang 
terjalin di antara mereka. 

d. Fasilitas Kegiatan 
Fasilitas kegiatan termasuk aspek yang mendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan majelis dzikir Hizbar di Dusun 
Pesisok. Berdasarkan temuan di lapangan,  sarana dan prasarana 
yang terdapat di majelis dzikir Hizbar berupa fasilitas yang 
mendukung kegiatan dzikir, maupun kegiatan lainnya. Fasilitas 
tersebut berupa buku Hizib Nahdaltaul Wathan, file Hizib 
Nahdlatul Wathan, bacaan dzikir tahlilan, dan sound system. 
Fasilitas terebut digunakan untuk mendukung majelis dzikir ini 
dalam pembentukan perilaku keagamaan remaja di Dusun 
Pesisok. 

Fasilitas bisa berupa benda-benda, peralatan, uang, dan 
segala sesuatu yang dapat mendukung berjalannya suatu acara 
ataupun kegiatan. Fasilitas mempengaruhi lancarnya pelaksanaan 
suatu kegiatan karena dengan adanya fasilitas akan 
mempermudah dan memperlancar proses suatu kegiatan yang 
dilaksanakan. Fasilitas tidak hanya mendukung dalam pendidikan 
formal saja, namun juga mendukung dalam pendidikan di 
lembaga non formal, seperti majelis dzikir.  

Kegiatan-kegiatan di majelis dzikir Hizbar sudah berjalan 
dengan lancar dalam upaya membentuk perilaku keagamaan 
remaja melalui berbagai kegiatan di majelis dzikir ini berkat 
adanya fasilitas kegiatan yang mendukung.  

Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Jalaluddin, Bahwa  
menurutnya, faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
terdiri dari faktor internal yaitu pengalaman pribadi, pengaruh 
emosi, dan motivasi. Kemudian menurutnya faktor eksternal 
terddiri dari lingkungan keluarga, lingkungan institusional, 
lingkungan masyarakat, dan  teman sebaya.192 
Dengan adanya fasilitas kegiatan ini, maka akan membantu 
lancarnya pelaksanaan kegiatan di majelis dizkir Hizbar, namun 

                                                           
192Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 

hlm. 199. 
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belum tentu termasuk faktor pendukung dalam pembentukan 
perilaku keagamaan remaja karena secara teori, fasilitas kegiatan 
tidak termasuk faktor yang dapat membentuk perilaku keagamaan 
remaja.  

 
2. Faktor penghambat  

     Faktor penghambat Majelis Dzikir Hizbar dalam membentuk 
perilaku keagamaan remaja terdiri dari dua faktor yaitu: kondisi 
emosi, dan media sosial dan game. 
a. Kondisi Emosi 

         Kondisi emosi remaja menjadi salah satu penghambat 
majelis dzikir Hizbar di Dusun Pesisok dalam membentuk 
perilaku keagamaan remaja. Beberapa remaja memiliki 
kecendrungan mengalami ketidakstabilan emosi yang kadang 
membuat remaja menjadi tidak semangat dam tidak hadir 
mengikuti kegiatan-kegiatan di majelis ini. Beberapa remaja 
lebih memilih melakukan hal lain sesuai keinginan emosinya 
seperti bermain game, nongkrong, dan lain sebagainya. Namun 
tidak dapat dipungkiri karena emosi remaja cenderung berubah-
ubah. 

    Emosi merupakan reaksi terhadap seseorang atau kejadian 
yang dipengaruhi oleh faktor bawaan dan pengaruh lingkungan. 
Emosi dapat ditunjukkan ketika merasa senang mengenai 
sesuatu, marah kepada seseorang, ataupun takut terhadap 
sesuatu. Di masa remaja, remaja mengalami perkembangan 
emosi yang sangat pesat dan cenderung tidak stabil. Tindakan 
remaja untuk melakukan suatu hal sangat dipengaruhi oleh 
kondisi emosinya, jika emosinya sedang stabil remaja 
cenderung memiliki perilaku yang baik yang diwujudkan 
dengan melakukan hal-hal yang positif seperti beribadah, 
bersosialisasi dengan masyarakat dan lain sebagainya. 
Sedangkan ketika emosi remaja sedang tidak stabil, remaja 
cenderung melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat bahkan 
menyimpang. Namun pada hakikatnya emosi remaja cenderung 
tidak stabil. 
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     Kondisi emosi remaja di Dusun Pesisok cenderung tidak 
stabil, hal ini akan menghambat dalam pembentukan perilaku 
keagamaan ramaja karena emosi di masa remaja sulit untuk 
dikontrol sehingga remaja lebih cenderung mengikuti hawa 
nafsunya dalam melakukan sesuatu tanpa berpikir rasional. 
Emosi akan mempengaruhi keinginan seseorang untuk 
melakukan sesuatu sehingga tingkah laku yang dilakukan 
seseorang tidak lepas dari pengaruh emosinya. 

   Hal di atas sesuai dengan pedapat Jalaluddin, bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan yaitu 
pengaruh emosi. Lebih lanjut Zakiyah Drajat mengatakan 
bahwa, emosi memiliki peran penting dalam sikap dan perilaku 
agama seseorang. Tidak ada satu sikap atau tindak agama 
seseorang yang dapat dipahami, tanpa mengindahkan emosinya. 
Oleh sebab itu, jika kondisi emosi seseorang sedang tidak stabil, 
maka perasaan orang tersebut tidak tentram, keyakinannya 
menjadi ragu, pandangan terhadap Tuhan dan agama akan 
berubah sesuai dengan kondisi emosinya pada saat itu.193 

     Dengan demikian, emosi pada masa remaja menjadi hal 
yang sangat sulit dikendalikan bagi remaja karena masa remaja 
merupakan masa yang sulit untuk mengontrol emosinya dan 
remaja cenderung lebih mengikuti hawa nafsunya. Hal ini 
tentunya dapat menghambat pembentukan perilaaku keagamaan 
remaja. 

b. Media sosial dan game 
      Merujuk pada hasil temuan, faktor penghambat majelis 

dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja 
yaitu media sosial dan game. Dari hasil temuan di lapangan 
didapatkan data bahwa remaja di Dusun Pesisok kadang tidak 
berminat untuk mengikuti kegiatan majelis dzikir Hizbar karena 
sibuk dengan media sosial dan game. Misalnya, ketika diajak 
untuk mengikuti kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan, 
dzikir tahlilan, dan ceramah, remaja kadang tidak mengikutinya 

                                                           
193Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1996), hlm. 77. 
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karena saat itu remaja lebih disibukkan oleh game Mobile 
Legends.  

      Di era globalisasi saat ini, media sosial dan game sudah 
menjadi makanan keseharian remaja dan sudah melekat pada 
dirinya. Media sosial memiliki dampak kecanduan bagi remaja 
dan berdampak tidak baik bagi remaja jika digunakan secara 
berlebihan. Kecanduan media sosial dan game ini menyebabkan 
remaja menjadi kurang peduli dengan lingkungan dan jarang 
melakukan interaksi, hubungan dengan keluarga dan teman 
menjadi renggang karena waktu bersama mereka menjadi jauh 
berkurang. Informasi yang tersebar di media sosial secara rutin 
dan disimak oleh remaja secara langsung akan mengarah kepada 
perubahan perilaku. Jika remaja tidak mampu mengontrol diri 
menyaring informasi dari media sosial, maka ini akan 
berdampak buruk bagi remaja. Sedangkan  game membuat 
remaja malas untuk melakukan sesuatu karena merasa sudah 
merasakan kebahagiaannya melalui game. 

      Menurut Nuruddin Syah, salah satu dampak dari teknologi 
yaitu terjadinya perubahan pada perilaku dan pola pikir manusia 
dalam kehidupan sosialnya dari berbagai perspektif yang 
diakibatkan oleh pengaruh teknologi komunikasi yang 
berbentuk media. 194 

      Adanya media sosial dan game merupakan salah satu 
tantangan yang serius bagi remaja di Dusun Pesisok saat ini. 
Jika remaja tidak bisa mengontrol dirinya, maka akan timbul 
berbagai dampak negatif. Pengaruh kecanduan pengunan media 
sosial dan game tersebut merupakan penghambat dalam 
membentuk pikiran, sikap sosial, dan perilaku keagamaan 
remaja. 

      Berdasarkan pemaparan di atas maka faktor pendukung 
dan penghambat yang dihadapi majelis dzikir Hizbar dalam 
membentuk perilaku keagamaan remaja di Dusun Pesisok sesuai 
dengan teori Jalaluddin yang mengatakan bahwa faktor yang 

                                                           
194 Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), hlm. 42. 
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mempengaruhi pembentukan perilaku keagamaan seseorang 
terdiri dari faktor internal yaitu pengalaman pribadi, minat, 
pengaruh emosi, dan motivasi. Selain itu berupa faktor eksternal 
yaitu faktor lingkungan keluarga, teman sebaya, interaksi, 
pengalaman maupun faktor eksternal lainnya.195 Namun terdapat 
perbedaan yaitu fasilitas kegiatan tidak termasuk ke dalam 
faktor yang mepengaruhi dalam mendukung perilaku 
keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
195Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 

hlm. 199. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
    Berdasarkan uraian dari bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 
1. Eksistensi dari Majelis dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku 

keagamaan remaja di Dusun Pesisok terdapat pada tiga bidang 
yaitu bidang dakwah, bidang pendidikan, dan bidang sosial, 
diamana, pada bidang-bidang tersebut terdiri dari beberapa 
kegiatan di dalamnya yaitu ceramah, pembacaan Hizib Nahdlatul 
Wathan, dzikir tahlilan, khataman Al-4XU¶DQ�GDQ�NHJLDWDQ�VRVLDO.  

2. Dampak kegiatan majelis dzikir Hizbar terhadap perilaku 
keagamaan remaja di Dusun Pesisok yaitu pengetahuan agama 
remaja bertambah dan semakin semangat belajar ilmu agama, 
timbulnya perilaku istiqomah dalam beribadah, gemar berdzikir, 
tawadduk (rendah hati), cinta dan gemar membaca Alqur'an, 
terjalinnya silaturrahmi, perilaku tolong menolong, dan peduli 
kepada sesama. 

3. Adapun faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi majelis 
dzikir Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di 
Dusun Pesisok Desa Santong Kecamatan Terara Kabupaten 
Lombok Timur terdiri dari faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Adapun faktor pendukung terdiri dari motivasi dalam 
diri, lingkungan keluarga, teman sebaya,  dan fasilitas kegiatan. 
Sedangkan faktor penghambat terdiri dari kondisi emosi remaja 
dan media sosial dan game. 
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B. Saran 
     Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang ditujukan sebagai bahan perbaikan dan renungan 
bagi beberapa pihak yang bersangkutan yaitu: 

1. Bagi majelis dzikir Hizbar, diharapkan terus memberikan 
bimbingan, ajakan, dan dorongan kepada para remaja di dusun 
pesisok untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan ibadah ataupun 
kegiatan positif lainnya guna membentuk perilaku keagamaan 
remaja di dusun pesisok. Dengan adanya skripsi ini majelis 
dzikir Hizbar dapat menjadi bahan rujukan untuk selalu 
membuat dan dan mengembakan kegiatan-kegiatan yang dapat 
membentuk perilaku keagamaan remaja. 

2. Bagi remaja dusun Pesisok yang mengikuti kegiatan-kegiatan 
majelis dzikir Hizbar diharapkan tetap konsisten mengikuti 
kegiatan-kegaiaan majelis dzikir Hizbar. Melalui skripsi ini 
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan tentang perilaku 
keagamaan remaja khsusnya kegiatan-kegiatan majelis dzikir 
Hizbar dalam membentuk perilaku keagamaan remaja. 

3. Bagi masyarakat sekitar, diharapak untuk tetap memberikan 
dukungan terhadap keberadaan majelis dzikir Hizbar di dusun 
Pesisok, khususnya mendukung kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan majelis dzikir Hizbar untuk menciptakan remaja-
remaja yang memiliki perilaku keagamaan yang baik. 
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